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ABSTRAK

Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Mefa Oktaviani Freshy Yuri
Manajemen
Email ; mefaoktavianifreshyyuri@gmail.com

Rendahnya pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan seseorang sangat
mempengaruhi perilaku keuangannya juga. Perilaku Keuangan yang baik belum
tentu dimiliki oleh semua orang termasuk yang sudah berpengalaman dan
menempuh pendidikan dibidang perekonomian. Hal ini tentu dikarenakan
pengalaman dan pendapatan yang tidak sesuai harapan. Pengalaman keuangan dan
tingkat pendapatan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan salah satu hal yang penting dalam
rangka mencapai keberhasilan dalam hal keuangan. Namun, pendapatan Dosen
yang terbilang dibawah UMK menjadikan perilaku keuangan yang dimilikipun
sedikit menyimpang dari yang seharusnya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
hubungan antara pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan terhadap perilaku
keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sample yang digunakan berjumlah 70
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
penelitian ini menggunakan probability sampling. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian ini adalah variabel pengalaman keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan Dosen. Sedangkan variabel tingkat
pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan Dosen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kata Kunci: Pengalaman Keuangan, Tingkat Pendapatan, Perilaku
Keuangan



ABSTRACT

The Influence of Financial Experience and Income on Financial Behavior
of Faculty Economics and Bussiness Lecture University
Muhammadiyah North Sumatra

Mefa Oktaviani Freshy Yuri
Management
Email: mefaoktavianifreshyyuri@gmail.com

The low financial experience and income level of a person greatly influences his
financial behavior as well. Good financial behavior is not necessarily owned by
everyone, including those who have experience and studied in the economic field.
This is certainly due to experience and income that is not as expected. Financial
experience and income level of the Lecturer at the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University North Sumatra is one of the important
things in achieving financial success. However, the income of lecturers who are
somewhat under the UMK makes their financial behavior a little deviating from
what they should. This study aims to examine the relationship between financial
experience and income levels on the financial behavior of the Lecturer at the
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University North Sumatra
This research is a quantitative study with data collection techniques using a
questionnaire. The sample used was 70 lecturers of the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University North Sumatra, this study used probability
sampling. Data analysis techniques using the classic assumption test, multiple
linear regression, t test, F test, and the coefficient of determination. The results of
this study are variables of financial experience that influence lecturers' financial
behavior. While the income level variable does not affect the financial behavior of
the Lecturer at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah
University North Sumatra.

Keywords: Financial Experience, Income and Financial Behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini kebutuhan dan keinginan tiap manusia semakin tinggi, sehingga
manusia seharusnya memiliki perilaku keuangan yang positif untuk dapat
memenuhi segala kebutuhan dan keinginan dengan pennghasilan yang ada. Setiap
orang perlu untuk menerapkan perilaku keuangan yang baik agar bisa mengelola
dan mengambil keputusan keuangan dengan tepat.

Perilaku keuangan yang dilakukan setiap individu tentu berbeda-beda.
Individu yang mampu mengetahui bagaimana ia mendapatkan uangnya,
merencanakan keuangannya, mengelola keuangannya, dan menyimpan uangnya
merupakan individu yang mempunyai perilaku keuangan yang baik. Pengetahuan
tentang bagaimana pentingnya perilaku keuangan ini perlu dilakukan sejak dini,
hal ini dikarenakan pola mengatur keuangan dengan baik menjamin keberhasilan
mengenai keuangan seseorang dimasa depan.

Chinen dan Endo dalam Hamdani (2018, hal.139) menyatakan bahwa
“seseorang yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang benar
tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan dimasa depan dan
menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas
kebutuhan bukan keinginan”

Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas perencanaan,

pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik. Untuk lebih memahami



mengapa perilaku keuangan sangat diperlukan dalam mengelola keuangan, maka
perlu diketahui pengertian dari perilaku keuangan tersebut.

Kholilah dan Iramani (2013, hal. 70) menyatakan bahwa “Financial
Management Behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian
dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari”.

Menurut Nababan dan Isfenti dalam Setiawan (2014, hal. 3) “perilaku
keuangan adalah sikap dan tata cara seseorang memperlakukan, mengelola, dan
menggunakan sumber daya keuangan yang ada padanya”.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
Perilaku Keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan
memperlakukan keuangannya. Mengatur keuangan yang dimaksud adalah
sesorang mampu melakukan perencanaan dan penganggaran terkait dengan
keuangannya.

Sedangkan memperlakukan yang dimaksud adalah bagaimana seseorang
tersebut mencari, mengelola, mengendalikan, menyimpan serta mengevaluasi
keuangannya. Perilaku keuangan seseorang perlu ditingkatkan sebab segala hal
yang dilakukan selalu berhubungan dengan ekonomi yang sudah pasti
membutuhkan uang.

Yulianti dan Silvy (2013, hal. 58) menyatakan bahwa “Dalam
bidang keuangan, seseorang dikatakan sukses dan mencapai
kebahagiaan jika sudah mencapai kemerdekaan keuangan (financial
freedom), dalam arti uang sudah tidak lagi dijadikan sebagai tujuan
kehidupan. Semua aktivitas dan keputusan kehidupan sudah tidak lagi
semata-mata ditujukan untuk uang, tetapi uang dipandang sebagai
sarana mencapai tujuan yang lebih hakiki. Uang tidak lagi

mengendalikan  kehidupan seseorang, tetapi oranglah yang
mengendalikan uang”.



Bagi sebagian orang, cukup dalam memenuhi kebutuhan setiap bulannya
artinya ia mampu mengelola keuangannya. Padahal, sekedar mencukupi saja tidak
mencerminkan perilaku keuangan seseorang itu baik. Oleh karena itu, masih
banyak orang yang perilaku keuangannya menyimpang dimana sebelumnya
dikatakan bahwa seseorang perilaku keuangan yang baik tidak akan memiliki
masalah keuangan dimasa depan.

Salah satu yang dianggap memiliki perilaku keuangan yang baik adalah
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB). Dosen FEB yang umumnya
mengampu mata kuliah manajemen keuangan atau yang berlatar belakang
keuangan tentu memiliki perilaku keuangan yang baik.

Dari hasil kuesioner penelitian yang disebarkan kepada Dosen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (FEB)  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU), diketahui bahwa Dosen FEB UMSU selalu membuat rancangan
keuangan setiap bulannya dengan tujuan mengetahui pengalaman pembelian
setiap bulan untuk mengontrol keuangannya. Dosen FEB UMSU juga melakukan
pembayaran tagihan tepat pada waktunya, serta Dosen FEB UMSU juga

menyisihkan sebagian dari pendapatan mereka (menabung).

Apa alasan anda membuat rancangan keuangan setiap bulan

11 tanggapan

Mempertimbangkan
pengeluaran sehari-hari
Mengetahui pengalaman
pembelian untuk m..
Menghindari segala
kesulitan perihal ke...

2 (18,2%)
5 (45,5%)
1(9,1%)

Menghindari hutang|—0 (0%)

Menjaga pendapatan setiap
bulannya agar..
Mengetahui prioritas belanja
setiap bul...

4 (36,4%)

4 (36,4%)

0 1 2 3 4

(4}

Sumber: Kuesioner Penelitian (2020)

Gambar 1.1. Angket Fenomena



Bagaimana anda mengelola tagihan (kewajiban bulanan) anda

11 tanggapan

Membayar tagihan setelah

4 (36,4%
mengeluarkan b... ( %)

Membayar tagihan selalu

7 (63,6%
tepat waktu ( 0)

Menunda bayar jika masih

5,
bisa ditundart... 0 (0%)

Berhutang untuk membayar

0 (0%
tagihan (0%)

Selalu membuat list tagihan

yang sudah 2(18,2%)

0] 2 4 6 8

Sumber: Kuesioner Penelitian (2020)

Gambar 1.2. Angket Fenomena

Namun berdasarkan pengamatan penulis setelah melakukan penyebaran
kuesioner, sebagian Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang menjadi objek penulis dalam
penelitian ini tidak mencerminkan perilaku keuangan yang baik. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada Dosen FEB UMSU.
Ada beberapa ketidaksesuaian jawaban yang membuat penulis mengambil
kesimpulan bahwa Dosen FEB UMSU tidak semuanya memiliki perilaku

keuangan yang baik.

Untuk apa biasanya anda menggunakan uang tabungan anda 0

11 tanggapan

Membeli segala hal yang

0,
diinginkan 2 (18,2%)

Membayar tagihan |[—0 (0%)

Membeli aset-aset yang bisa

6 (54,5Y
digunakan j... (54.5%)

Berlibur bersama keluarga [—0 (0%)

Simpanan untuk keperluan
mendadak

Memenuhi segala
kebutuhan yang belum te...

4 (36,4%)

2 (18,2%)

0 1 2 3 4 5 6

Sumber: Kuesioner Penelitian (2020)

Gambar 1.3. Angket Fenomena



Bagaimana cara anda mengatasi jika dikemudian hari ada biaya
tak terduga yang harus anda keluarkan

11 tanggapan

Menunda pembayaran
tagihan untuk membay...
Melakukan pinjaman ke
bank

Menjual atau menggadai
harta benda

2 (18,2%)
2 (18,2%)

0 (0%)

Meminjam kepada keluarga 4 (36,4%)
atau teman 1

Mengambil uang dari
tabungan

Menunda pembayaran
selagi bisa di tunda

5 (45,5%)

0 (0%)

0 1 2 3 4 5

Sumber: Kuesioner Penelitian (2020)

Gambar 1.4. Angket Fenomena

Seperti yang diketahui, bahwa setiap penghasilan (Gaji) Dosen FEB UMSU
semuanya masuk kedalam tabungan mereka yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM)
Dan Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang berarti Penghasilan mengajar Dosen
menjadi tabungan Dosen. Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa beberapa Dosen
menggunakan uang tabungan untuk membeli asset-asset yang dapat digunakan
dalam jangka panjang (investasi).

Namun disisi lain Dosen juga menggunakan tabungan mereka untuk
memenuhi kebutuhan tidak terduga mereka. Dapat disimpulkan bahwa, beberapa
Dosen menggunakan uang tabungannya bukan hanya untuk berinvestasi namun
memenuhi biaya tidak terduga. Masih ada beberapa Dosen yang menggunakan
tabungan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Hal ini tentu bertentangan
dengan perilaku keuangan yang semestinya tidak hanya mengandalkan tabungan.

Selain itu, untuk beberapa Dosen yang mendapat gaji pokok dibawah Rp
2.000.000 yang bahkan tidak menyinggung UMP Sumatera Utara sebesar Rp
2.499.422 dan UMK Kota Medan sebesar Rp 3.222.556 tentu ini tidak

memungkinkan untuk memenuhi segala kebutuhan Dosen sehari-hari. Untuk



Dosen yang mendapat gaji pokok tersebut tentu untuk memenuhi kebutuhannya
maka Dosen harus mampu mencari penghasilan tambahan dari berbagai sumber
misalnya seperti melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan
lain-lain.

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa hal tersebutlah yang membuat
perilaku keuangan beberapa Dosen sedikit menyimpang dari seharusnya.
Pendapatan yang dimiliki Dosen belum mampu untuk memenuhi kebutuhannya
sehingga membuat perilaku keuangannya tidak baik. Dengan pendapatan yang
terbilang cukup kecil tentu bepengaruh terhadap bagaimana pengalaman keuangan
yang dimiliki Dosen. Hal-hal yang membuat perilaku keuangan menyimpang
tersebut tentu terjadi karena dipengaruhi beberapa factor, diantaranya adalah
rendahnya tingkat literasi keuangan.

Menurut Krishna dalam Gunawan et al (2019, hal.2) “Literasi keuangan ini
juga dianggap sebagai solusi yang membantu seseorang untuk terhindar dari
masalah keuangan. Masalah keuangan bukan hanya tentang penghasilan rendah,
melainkan juga kesalahan mengelola keuangan seperti pemakaian kartu kredit
berlebihan dan perencanaan keuangan yang salah”.

Berdasarkan penjelasan diatas, Literasi keuangan sangat mempengaruhi
perilaku keuangan. Dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi maka seseorang
akan lebih mengetahui bagaimana mengaplikasikan uang dalam kehidupannya.
Oleh karena itu literasi keuangan mempunyai peran dalam membenahi perilaku
menyimpang seseorang mengenai keuangannya.

Factor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain pengalaman

keuangan. Pengalaman keuangan individu tentu berbeda-beda, mulai dari



merencanakan hingga mengelola segala hal yang berhubungan dengan
keuangannya dimasa depan. Pengalaman keuangan dapat juga sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan maupun perencanaan
investasi. Selain itu pengalaman dalam mengelola keuangan juga sangat
dibutuhkan untuk kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Pengalaman
individu merupakan pembelajaran dalam mengelola keuangan maupun
perencanaan investasi sehingga dalam membuat keputusan keuangan setiap hari
dapat terarah dan lebih bijak (Yulianti dan Silvy, 2013, hal.58).

Bagi Dosen FEB UMSU tentu pengalaman keuangan menjadi guru pribadi
untuk mereka mampu mengelola uangnya. Dengan gaji pokok yang Dosen
dapatkan dari mengajar yang jumlahnya terbilang sedikit (dibawah Rp 2.000.000
bagi beberapa Dosen) tentu pengalaman keuangannya sangat mempengaruhi
untuk mencukupi kebutuhannya. Pengalaman yang dimaksud adalah bagaimana
pengetahuan Dosen FEB UMSU dalam mengelola keuangan yang didapatnya agar
mereka tidak kekurangan.

Factor selanjutnya adalah Tingkat Pendapatan. Menurut Fitriyah (2016,
hal.62) “apabila pendapatan meningkat, seseorang dapat mengkonsumsi barang
dalam jumlah yang lebih banyak dan dengan kualitas yang lebih baik”.

Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Case dan Fir dalam Fitriyah
(2016, hal. 62) yang menyatakan bahwa “konsumsi merupakan fungsi positif dari
pendapatan, semakin banyak pendapatan, semakin banyak pula konsumsi yang
cenderung dilakukan”.

Dalam hal ini, tentu tingkat pendapatan Dosen FEB UMSU sangat

mempengaruhi pola konsumsi dan ini berhubungan dengan perilaku keuangannya.



Terlebih diketahui gaji pokok yang didapatkan beberapa Dosen FEB UMSU
sangat rendah sementara biaya-biaya yang harus dikeluarkan seorang Dosen
sangat banyak, mulai dari biaya kebutuhan sehari-hari sampai kepada biaya
operasional selama kegiatan belajar mengajar.

Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya
pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (miss-management). Pengetahuan keuangan berguna bagi
seseorang  agar tidak salah dalam mengambil keputusan keuangannya.
Mengambil keputusan tentu mempunyai rancangan. Rancangan ini yang harusnya
setiap orang mengerti. Oleh karena itu, pengetahuan keuangan sangatlah perlu
untuk ditingkatkan.

Pengetahuan Keuangan juga merupakan salah satu factor yang
memperngaruhi perilaku keuangan seseorang. Pengetahuan keuangan menjadi hal
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan seseorang karena pengetahuan keuangan
merupakan alat yang berguna untuk membuat keputusan keuangan.

Pengetahuan keuangan yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana
keuangan yang salah. Pengetahuan keuangan rendah pula akan membawa
seseorang kepada masalah keuangan dikemudian hari, oleh karenanya
pengetahuan keuangan merupakan kebutuhan dasar seseorang untuk mengelola
keuangannya (Sriwidodo & Sumaryanto, 2015, hal.76).

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang membahas mengenai perilaku
keuangan antara lain Hasil penelitian dari Yulianti dan Silvy (2013) menemukan
bukti bahwa pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan berpengaruh

terhadap perencanaan investasi keluarga. Sikap pengelola keuangan memoderasi



dan memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan dan tidak memoderasi
pengaruh pengalaman keuangan terhadap perilaku perencanaan investasi
keuangan keluarga.

Hasil penelitian dari Reviandani (2019) menyimpulkan bahwa pengalaman
keuangan dan tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan
keluarga di Desa Yosowilangun. Selanjutnya hasil penelitian dari Wida dan Rina
(2016) membuktikan bahwa pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan keluarga di
Kecamatan Purwokerto Timur.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian yang penulis lakukan dengan tujuan
untuk memperoleh bukti secara empiris tentang pengalaman keuangan dan tingkat
pendapatan apakah mempengaruhi perilaku keuangan Dosen FEB UMSU. Oleh
karena itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Pengalaman Keuangan dan
Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka identifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Pemahaman Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara mengenai perilaku keuangan yang baik
masih rendah.

2. Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menggunakan tabungan sebagai alat memenuhi

kebutuhan sehari-hari.
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3. Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara menggunakan uang tabungan untuk kebutuhan tidak
terduga namun juga tabungan tersebut digunakan untuk berinvestasi.

4. Tingkat pendapatan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang relative rendah dan tidak
menyinggung UMP (Rp 2.499.422) dan UMK (Rp 3.222.556)

menjadikan perilaku keuangan menyimpang dari seharusnya.

1.3. Batasan Masalah

Dengan kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki agar terfokus
dalam pembahasannya, maka penelitian ini perlu membatasi permasalahannya.
Penulis membatasi permasalahan dengan mengangkat permasalahan mengenai
pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan.

Pengalaman keuangan menjadi tolak ukur apakah seseorang tersebut mampu
mengatasi segala masalah keuangannya berdasarkan pengalaman-pengalaman
selama ia mendapat, menggunakan dan memutarkan uangnya kembali. Tingkat
pendapatan juga menjadi factor penting dalam perilaku keuangan. Berbeda
pendapatan yang diperoleh setiap orang berbeda pula tingkat konsumsi mereka.
Pemilihan konsumsi yang benar sesuai kebutuhan merupakan hal yang
memperlihatkan perilaku keuangan seseorang baik atau tidak.

Sedangkan untuk objek penelitian, penulis memfokuskan objek penelitian
ini pada Dosen Tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah pengalaman keuangan berpengaruh secara parsial terhadap
perilaku keuangan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeritas
Muhammadiyah Sumatera Utara?

Apakah tingkat pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap
perilaku keuangan keuangan dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara?

Apakah pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan berpengaruh
secara simultan terhadap perilaku keuangan dosen Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara?

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dengan melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh pengalaman
keuangan terhadap perilaku keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh tingkat
pendapatan terhadap perilaku keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh pengalaman

keuangan dan tingkat pendapatan secara bersama-sama terhadap
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perilaku keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeritas

Muhammadiyah Sumatera Utara

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat teoritis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
tentang teori-teori Pengalaman Keuangan, Tingkat Pendapatan dan
Perilaku Keuangan. Disamping sebagai bahan masukan bagi peneliti
lain yang akan mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam kajian
yang lebih luas.

Manfaat Praktis, hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat
memberikan pemikiran berupa saran-saran tentang informasi pada
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara khususnya mengenai Pengalaman Keuangan, Tingkat

Pendapatan dan Perilaku Keuangan.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Perilaku Keuangan

2.1.1.1. Pengertian Perilaku Keuangan

Saat ini masyarakat memasuki era globalisasi yang dimana pertumbuhan
ekonomi akan semakin meningkat, masyarakat akan lebih konsumtif dalam
menggunakan uang mereka yang dimana hal ini berdampak kepada perilaku
keuangannya. Perilaku Keuangan merupakan hal yang kerap kali dibahas dalam
masalah keuangan karena hal inilah yang menggambarkan apakah seseorang
mampu mengelola keuangannya dengan baik.

Menurut Ida dan Cinthia (2010, hal.132-133) “Financial
management behavior berhubungan dengan tanggung jawab keuangan
seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung
jawab keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya
dengan cara yang dianggap produktif. Pengelolaan uang (Manajemen
Uang) adalah proses menguasai menggunakan aset keuangan”.

Ada beberapa elemen yang masuk ke pengelolaan uang yang efektif, seperti
pengaturan anggaran, menilai perlunya pembelian dan utang pensiun dalam
kerangka waktu yang wajar. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses
penganggaran. Anggaran bertujuan untuk memastikan bahwa individu mampu
mengelola kewajiban keuangan secara tepat waktu dengan menggunakan
penghasilan yang diterima dalam periode yang sama.

Shefrin dalam Sumtoro dan Anastasia (2015, hal.42)
mendefinisikan “behaviour finance adalah studi yang mempelajari

bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku
keuangannya. Dari konsep yang telah diuraikan perilaku keuangan

13
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merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia

yang berinvestasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi

oleh faktor psikologi”.

Perilaku keuangan merupakan hal mendasar bagi seseorang untuk mengatur
keuangannya. Humaira dan Sagoro (2018, hal.102) menyatakan bahwa “Perilaku
manajemen keuangan berkaitan dengan efektivitas manajemen dana, dimana arus
dana harus diarahkan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan™.

Dari penjelasan mengenai perilaku keuangan diatas, dapat disimpulkan
bahwa perilaku keuangan adalah tanggung jawab seseorang dalam mengatur,
mengelola, mengendalikan, mencari dan menyimpan uang yang dimiliki. Perilaku
keuangan yang baik sangat penting untuk diaplikasikan dalam memanjemen
keuangan seseorang. Dengan adanya perilaku keuangan ini, seseorang dapat
mengontrol tingkah lakunya dalam berperilaku konsumtif yang tentu saja hal ini
berhubungan dengan psikologis seseorang.

Sesuai dengan pendapat Nofsinger dalam Pulungan, Koto dan Syahfitri
(2018, hal.1) bahwa “faktor psikologis seseorang yaitu emosional mampu
mempengaruhi keputusan keuangan dan pasar keuangan”. Maka, semakin baik

perilaku keuangan seseorang maka persentase kegagalan atau kesulitan mengenai

keuangan dimasa depan akan semakin kecil.

2.1.1.2. Factor-Factor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan
Dalam berperilaku terhadap keuangan maka terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Menurut beberapa peneliti seperti Purwidianti dan Mudjiyanti
(2016) kemudian Alexander dan Pamungkas (2019) faktor yang
mempengaruhinya antara lain: 1) pengalaman keuangan, 2) tingkat pendapatan, 3)

literasi keuangan dan 4) pengetahuan keuangan.



Adapun penjelasan mengenai factor tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal
yang berhubungan dengan keuangan yang pernah
dialami (dijalani, dira-sakan, ditanggung dan sebagainya)
baik yang sudah lama atau baru saja terjadi. Dari
pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal
dalam mengelola keuangan.

Tingkat Pendapatan

Pendapatan merupakan sesuatu yang penting bagi
setiap orang untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh
karena itu seseorang perlu mempertimbangkan antara
penghasilan dengan pengeluarannya dengan baik.
Umumnya seseorang yang memiliki perilaku keuangan
yang baik akan menyisihkan uang untuk ditabung
maupun untuk keperluan mendadak dikemudian hari
(Supramono, 2014, hal. 2-3).

Literasi Keuangan

Mengetahui pentingnya literasi keuangan sangat
perlu dilakukan. Manajemen keuangan pribadi yang baik
umumnya dilakukan oleh orangnya memiliki literasi
keuangan yang baik. Tujuan mempelajari literasi
keuangan antara lain agar terhindar dari kesulitan
keuangan.

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang
pengelolaan keuangan sehingga seseorang mampu
mengelola keuangannya agar tidak salah dalam
mengambil keputusan keuangan. (Gunawan, Pulungan,
dan Koto, 2019 hal.1).

Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan memiliki pengaruh besar
terhadap kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangannya. Mengelola keuangan adalah mengetahui
bagaimana perencanaan yang dilakukan terhadap uang
yang dimiliki.

Menurut (Haymans, hal.4-9) Ada beberapa tahapan
dalam melakukan perencanaan keuangan, antara lain
sebagai berikut:

a. Penentuan posisi asset dan utang saat ini

b. Pengumpulan dan penentuan tujuan keuangan

yang akan dilakukan dimasa depan

c. Pengembangan dan analisis alternative tujuan

keuangan

d. Membuat implementasi dalam  bentuk

perencanaan

e. Memonitor dan mengevaluasi serta merevisi

rencana keuangan.
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2.1.1.3. Jenis — Jenis Perilaku Keuangan
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Dalam penelitian Tjandrasa (2014, hal.2) Perilaku keuangan mencoba untuk

mengidentifikasi dan belajar dari fenomena psikologis manusia di pasar keuangan

dan pada investor individu.

Menurut Pompian (2006) behavioral finance terbagi atas dan behavioral

finance micro.

1)

2)

Pada behavioral finance macro yang dipersoalkan adalah
apakah pasar efisien atau pasar terpengaruh dampak
behavioral finance.

Sedangkan pada behavioral finance micro yang dipersoalkan
adalah apakah investor bertindak rasional atau dapatkah
cognitive dan emotional error mempengaruhi keputusan
keuangan mereka. Pada behavioral finance micro yang
dipersoalkan adalah bagaimana mengklasifikasikan individu-
individu berdasarkan Kkarakteristik, kecenderungan, atau
perilaku  tertentu.. Behavioral finance micro dapat
menggunakan psychographic model karena klasifikasi
psychographic sangat relevan berkaitan dengan strategi
individu dan toleransi risiko.

2.1.1.4. Indicator Perilaku Keuangan

Menilai perilaku keuangan seseorang tidak mengenai angka namun lebih

kepada perbuatan. Bagaimana seseorang memperlakukan uangnya maka dapat

memperlihatkan apakah perilaku keuangannya baik atau tidak. Dalam menentukan

perilaku keuangan seseorang itu baik atau tidak maka dapat dilihat berdasarkan

beberapa indicator penilaian.

Indicator penilaian menurut Reviandani (2019, hal.50) serta Purwidianti dan

Mudjiyanti (2016, hal.143) indicator penilaian perilaku keuangan antara lain 1)

membuat rancangan keuangan 2) mengetahui pengalaman pembelian 3) bayar

tagihan tepat waktu 4) evaluasi keuangan 5) menyisihkan uang untuk biaya tidak

terduga 6) menabung 7) investasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Selalu membuat rancangan keuangan setiap bulannya

Membuat rancangan keuangan perlu dilakukan oleh setiap
orang. Seseorang melakukan rancangan keuangan setiap bulan
dengan cara mencatat setiap pengeluaran setiap bulannya.
Mencatat pengeluaran memang sangat perlu dilakukan terlebih
untuk seseorang yang susah mengontrol diri tidak membeli
segala keinginan. Melalui catatan pengeluaran ini seseorang
bisa mengetahui biaya yang dikeluarkan setiap bulan
digunakan untuk membeli kebutuhan atau keinginan.
Selalu mengetahui seperti apa pengalaman pembeliannya.

Pengalaman pembelian merupakan hal yang menjadi dasar
seseorang untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan
setiap bulannya merupakan biaya yang wajar dikeluarkan
untuk kebutuhan atau hanya sekedar untuk memenuhi
keinginan.
Membayar tagihan tepat waktu

Melakukan pembayaran tagihan tepat pada waktunya
merupakan salah satu ciri bahwa perilaku keuangan seseorang
sangat baik. Orang-orang yang membayar tagihan tepat pada
waktunya umumnya melakukan perancangan uang dengan baik
sehingga tidak ada masalah baginya untuk menunda
pembayaran tagihan.
Melakukan evaluasi keuangan

Evaluasi keuangan sangat berguna untuk memperbaiki
finansial yang buruk.
Menyisihkan uang untuk kebutuhan tidak terduga

Biaya tak terduga merupakan biaya yang dikeluarkan
setiap orang untuk sesuatu yang diluar dari pengeluaran yang
sudah direncanakan sebelumnya (Haymans, 2008, hal.69)
Menabung sebagian dari penghasilan

Menabung merupakan hal yang sudah dianjurkan sejak
usia dini. Menabung bukan pelit namun dengan menabung
seseorang mampu mengeluarkan biaya-biaya untuk hal yang
bermanfaat tanpa harus memikirkan uang yang harus
dikeluarkan diluar perencanaan nantinya (Arijanto, 2010,
hal.126).
Investasi

Investasi merupakan penghasilan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dimasa depan dengan cara menunda
segala konsumsi pada saat ini sehingga hasilnya dapat
dirasakan dimasa yang akan datang (Ayu dan Vijaya, 2018,
hal.2).

17
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2.1.2. Pengalaman Keuangan

2.1.2.1. Pengertian Pengalaman Keuangan

Berbicara mengenai pengalaman tentu sudah tidak asing ditelinga.
Pengalaman merupakan guru terbaik bagi seseorang untuk belajar lebih baik
kedepannya, tidak terlepas juga mengenai keuangan. Pengalaman keuangan
sangat berpengaruh bagi seseorang untuk menjadi lebih baik dalam mengelola
keuangannya. Pengalaman keuangan berkaitan dengan pengalaman bagaimana
individu dalam mengelola keuangan pribadinya.

Pritazahara dan Sriwidodo (2018, hal.30) “Pengalaman
keuangan adalah kejadian tentang hal yang berhubungan dengan
keuangan yang pernah dialami (dijalani, dirasakan, ditanggung dan
sebagainya) baik yang sudah lama atau baru saja terjadi. Dari
pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal dalam
mengelola keuangan”.

Sina dalam Yulianti dan Silvy (2013, hal.60) menyatakan bahwa
“Pengalaman keuangan adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan atau
pengambilan keputusan keuangan untuk menentukan perencanaan dan
pengelolaan keuangan untuk mengetahui kegunaan manajemen keuangan saat ini
dan dimasa yang akan datang”

Susdiani dalam Triani dan Mulyadi (2019, hal.16) menyatakan bahwa
“Pengalaman keuangan individu merupakan peristiwa pribadi yang terjadi sebagai
tanggapan atas beberapa jenis stimulus. Pengalaman keuangan dapat membuat
orang lebih mudah menerima pembelajaran keuangan dan mengaitkannya dengan
dorongan internal untuk memperoleh literasi keuangan yang baik”.

Menurut Ayoeb (2008, hal.16) mengenai persoalan pengalaman pengelolaan

keuangan menyatakan bahwa “pengalaman pengelolaan keuangan merupakan
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proses merencanakan keuangan, termasuk keadaan dan sasaran keuangan, untuk
membentuk dan melaksanakan rencana keuangan yang telah dipersiapkan”.

Pengalaman keuangan individu merupakan pembelajaran dalam mengelola
keuangan maupun perencanaan keuangan sehingga dalam membuat keputusan
keuangan setiap hari dapat terarah dan lebih bijak. Pengalaman keuangan tidak
semata-mata hanya memiliki uang akan tetapi dapat memanfaatkan uangnya.
Kurangnya memanfaatkan uang dengan baik mengakibatkan seseorang kurang
berpengalaman dalam mengelola keuangan maupun merencanakan keuangan.
Sehingga seseorang harus lebih berhati-hati dan memperhatikan risiko dan return
yang akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil untuk keluarga (Yulianti
dan Silvy, 2013).

Berdasarkan penjelasan mengenai pengalaman keuangan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pengalaman keuangan adalah bagaimana cara seseorang
merencanakan, mengendalikan dan membelanjakan uang yang dimilkinya.
Tentunya hal —hal tersebut dilakukan guna menyesuaikan segala pendapatan
dengan kebutuhan yang ada agar tidak mengalami kekurangan. Pengalaman
keuangan tidak hanya berbicara bagaimana seseorang mengelola, mengendalikan
dan membelanjakan uangnya saja, namun bagaimana seseorang mengelola,

mengendalikan dan membelanjakan segala investasi yang ia punya.

2.1.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan merupakan hal yang sangat mempengaruhi sikap
seseorang dalam mengelola keuangannya.

Menurut Triani dan Mulyadi (2019, hal.17-18) baik tidaknya pengalaman

seseorang mengenai keuangannya dipengaruhi beberapa faktor, antara lain orang
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tua, pendidikan dan lingkungan social. Penjelasan mengenai hal tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Orangtua
Webley dan Nyhus (2006) menyatakan “Orangtua
merupakan salah satu pemeran utama dalam keberhasilan
seseorang dalam mengelola keuangannya. Hal-hal yang
orangtua ajarkan sejak dini kepada anak mengenai mengatur
keuangan akan berpengaruh besar dimasa depan”.
2) Pendidikan
Webley dan Nyhus (2006) menyatakan “Pendidikan yang
didapat seseorang mengenai keuangan mulai dari sekolah dasar
hingga di perguruan tinggi sangat berpengaruh terhadapa
kemampuan seseorang mengelola  keuangannya dan
menghindar dari resiko gagal dalam mengatur keuangan”.
Selain ilmu yang didapat dari orangtua dan keluarga, ilmu
yang berasa dari bangku sekolah sangat baik untuk menambah
kemampuan seseorang dalam mengurus segala hal yang
berhubungan dengan keuangannya.
3) Lingkungan social
Webley dan Nyhus (2006) menyatakan “Semakin besar
cakupan seseorang dalam bersosial maka semakin banyak
pelajaran yang dapat diambil mengenai masalah keuangan.
Mengetahui kesulitan keuangan orang lain dapat membuat
seseorang mengevaluasi diri dalam mengelola keuangannya”.

Hal ini tentu membawa pengaru pada pengalaman keuangan seseorang yang
mulanya menyimpang kemudian dapat memeperbaiki karena banyak

mengevaluasi diri.

2.1.2.3. Manfaat Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan adalah hal yang penting untuk kehidupan baik
pribadi maupun sudah berkeluarga. Perlu diakui bahwa hal ini terlihat sepele dan
mudah namun kenyataannya sangat sulit untuk didapati, terutama bagi mereka
yang sudah terbiasa hidup konsumtif dan memiliki gaya hidup yang tinggi.

Menurut Arijanto (2010 hal 43-45 dan 92-95) Pengalaman keuangan sangat

penting karena:



1)

2)

3)

4)

5)

Untuk mengetahui apakah pemasukan dan pengeluaran yang
dilakukan seimbang berlebih atau bahkan lebih banyak
pengeluaran dibandingkan pemasukan. Apabila terjadi kasus
dimana pengeluaran lebih banyak dibandingkan dengan
pendapatan ini merupakan masalah yang perlu diperbaiki.
Pengalaman dalam mengelola keuangan perlu digali lebih
dalam agar terhindar dari situasi seperti ini dikemudian hari.
Untuk mengetahui pengalaman pengeluaran yang dilakukan.
Pengalaman pengeluaran selama sebulan perlu diketahui agar
setiap orang mengetahui apakah uang yang dikeluarkan
digunakan untuk membeli hal yang dibutuhkan atau tidak.
Untuk melakukan evaluasi keuangan. Evaluasi keuangan
dilakukan agar kekurangaan meengenai pengeloalaan
keuangan dimasa lalu tidak terjadi lagi dimasa depan.

Untuk mencukupi kebutuhan dan menambah kekayaan.
Dengan pengalaman keuangan kita dapat belajar mencukupi
kebutuhan sehari-hari dengan mengetahui prioritas belanja
sehingga uang akan digunkan untuk hal-hal yang penting dan
ini akan berdampak kepada bertambahnya kekayaan dengan
menabung sisa uang yang tidak dibelanjakan.

Untuk mengetahui karakter pribadi dalam mengelola uang.
Dalam mengelola keuangan seseorang akan mengetahui
karakter yang mana yang ia miliki perihal keuangan. Apakah
pribadi yang hemat, pemboros, suka menghamburkan uang,
suka cemas, berjiwa social atau rasional.

2.1.2.4. Indikator Pengalaman Keuangan
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Untuk mengetahui pengalaman keuangan seseorang ada beberapa indicator

penilaian yang diperlukan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pritazahara

dan Sriwidodo (2015), Yulianti dan Silvi (2013) dan Reviandani (2019) indicator

untuk mengukur pengalaman keuangan seseorang diantaranya 1) pengalaman

investasi 2) perencanaan keuangan 3) riwayat pendidikan 4) kegiatan menabung.

Penjelasan mengenai hal tersebut antara lain sebagai berikut:

1)

Pengalaman investasi.

Seperti yang kita ketahui, dalam mengelola uang yang
dimilki tidak hanya seputar mencukupi kebutuhan melainkan
bagaimana memutarkan uang yang dimilki agar mampu
menjadi penghasilan tambahan untuk kebutuhan mendadak.
(Yulianti dan Silvy, 2013)
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Sikap menunda-nunda untuk berinvestasi berhubungan
erat dengan kebiasaan menghabiskan uang ketika mendapat
penghasilan. Hal ini yang membuat pengalaman keuangan
sangat penting untuk menjadi media belajar untuk keberhasilan
mengelola keuangan (Karvof, 2009, hal.45)

2) Perencanaan Keuangan.

Melakukan perencanaan keuangan merupakan salah satu
penilaian dalam pengalaman keuangan. Mengetahui untuk apa
uang digunakan dan bagaimana uang itu digunakan adalah
salah satu perencanaan keuangan.

3) Riwayat Pendidikan.

Riwayat pendidikan umumnya berpengaruh pada
kepandaian seseorang dalam mengelola keuangannya. Orang
yang bependidikan cenderung memikirkan bagaimana uang
yang dimilikinya tidak hanya mencukupi namun bisa berlebih.
Dan umumnya orang yang berpendidikan tinggi mempelajari
atau mengetahui hal-hal yang tidak diketahui orang yang
berpendidikan dibawahnya.

4) Kegiatan Menabung

Kegiatan menabung yang dilakukan  seseorang
mencerminkan bahwa orang tersebut memikirkan segala
sesuatu untuk jangka panjang. Kegiatan menabung yang
dilakukannya adalah semata-mata bukan hanya digunakan
untuk keinginan namun digunakan untuk menghasilkan sesuatu
yang menguntungkan dalam jangka panjang.

2.1.3. Tingkat Pendapatan

2.1.3.1. Pengertian Tingkat Pendapatan

Dibeberapa Negara, pemerintah menetapkan upah perjam minimum yang
diterima oleh pekerja. Hal ini dilakukan untuk menyeimbangkan antara
penawaran dan penerimaan tenga kerja (Acemoglu et al, 2015, hal.231).

Upah merupakan salah satu penghasilan yang didapat seseorang setelah
melakukan kewajibannya. Penghasilan biasanya berbentuk gaji yang dibayarkan
perhari atau perbulan kepada seseorang.

Hilgert et al dalam Purwidianti dan Mudjiyanti (2016, hal 142) menyatakan
bahwa “personal income adalah total pendapatan kotor tahunan seorang individu

yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi. Personal income
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adalah penghasilan pribadi sebelum pajak. Personal income diukur berdasarkan
pendapatan dari semua sumber”.

Garman dan Forgue dalam Alexander dan Pamungkas (2019,
hal.3) menyatakan bahwa “Income atau penghasilan bukan hanya
didapatkan dari gaji atau upah melainkan terdapat banyak jenis
penghasilan yang juga harus individu masukkan pada penghasilan
seperti bonus dan komisi, dukungan dan tunjangan anak, bantuan
publik, manfaat jaminan sosial, pensiun dan pendapatan bagi hasil,
beasiswa dan hibah, bunga dan dividen yang diterima (dari
rekening tabungan, investasi, obligasi, atau pinjaman kepada orang
lain), pendapatan dari penjualan aset, dan penghasilan lain (hadiah,
pengembalian uang pajak, sewa, royalti)”.

Sementara Maisur, Arifin dan M. Shabri (2017, hal.3)
menyatakan bahwa “tidak semua pendapatan yang diperoleh
masyarakat dibelanjakan untuk barang dan jasa, tetapi sebagian
akan ditabungkan. Tingginya tingkat tabungan bergantung kepada
besar kecilnya pendapatan yang siap dibelanjakan. Oleh karena itu
hasrat menabung akan meningkat sesuai dengan tingkat
pendapatan. Sehingga besar kecilnya tabungan dipengaruhi secara
positif oleh besarkecilnya pendapatan”.

Berdasarkan beberapa definisi dari pendapatan maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah peningkatan atau pertambahan dari seluruh transaksi
distributif yang diterima oleh seseorang, suatu keluarga atau rumah tangga selama
periode tertentu. Dan seluruh transaksi yang diterima bukan hanya didapatkan dari
gaji atau upah melainkan dari bonus & komisi, pensiun, jaminan sosial, tunjangan

anak, hasil investasi dari bunga dan dividen yang diterima, beasiswa, pendapatan

dari penjualan aset dan penghasilan lainnya.

2.1.3.2. Jenis — Jenis Pendapatan
Badan Pusat Statistik dalam Fitriyah (2016, hal.60) mendefinisikan
pendapatan sebagai imbalan atau penghasilan selama sebulan baik berupa uang

maupun barang yang diterima oleh seseorang yang bekerja.
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Badan Pusat Statistik memberikan pengertian pendapatan yang digolongkan

menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

2.1.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan

Pendapatan berupa uang, yaitu sebagai penghasilan berupa
uang yang sifatnya regular dan biasanya diterima sebagai balas
jasa atau kontraprestasi.

Pendapatan berupa barang, adalah sebagai barang yang
sifatnya regular akan tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa
yang diterima dalam bentuk barang jasa. Barang atau jasa yang
diperoleh dinilai dengan harga pasar sekalipun tidak disertai
transaksi uang oleh yang menikmati barang atau jasa tersebut.
Penerimaan yang buka merupakan pendapatan, yaitu
penerimaan yang berupa pengambilan tabungan, penjualan
barang-barang yang dipakai, pinjaman uang, hadiah, warisan
dan sebagainya.

Untuk mencapai pendapatan yang sesuai dengan yang diharapkan seseorang

harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan.

Menurut Moniaga et al (2017) dan Muliani dan Suresmiathi (2015) faktor-

faktor tersebut antara lain, Riwayat Pendidikan, Kemampuan mencari alternative

lain dan pengalaman kerja. Penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut adalah

sebagai berikut:

1)

Riwayat Pendidikan

Dalam meningkatkan pendapatan dan keberhasilan suatu
usaha adalah melalui pendidikan. Tingkat pendidikan yang
ditempuh dan dimiliki oleh seseorang pada dasarnya
merupakan usaha yang dilakukan dapat memperoleh kinerja
yang baik.

Pengertian pendidikan menurut Hasbullah dalam Moniaga
et al (2017, hal.28) adalah “Pendidikan sering diartikan sebagai
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai nilai-
nilai kebudayaan dan masyarakat.”

Lebih lanjut Hasbullah menyatakan bahwa ‘“Pendidikan
adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok
orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup
atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental”. Oleh
karena itu semakin baik tingkat pendidikan seseorang
umumnya akan memiliki pendapatan yang baik pula.
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2) Kemampuan Mencari Alternatif Lain
Menurut Arijanto (2010 hal.110) mencari penghasilan
tambahan tidak hanya dilakukan ketika krisis keuangan
melanda. Bahkan seseorang dianjurkan untuk mencari
penghasilan tambahan ketika kondisi berkecukupan atau
sejahtera. Sesuai dengan defenisinya, penghasilan tambahan
adalah penghasilan yang di dapat diluar pekerjaan utama.
Umumnya penghasilan tambahan ini digunakan untuk
kebutuhan-kebutuhan tidak terduga dikemudian hari, jika
memungkinkan penghasilan tambahan ini dapat menjadi
tabungan atau untuk di investasikan.
3) Pengalaman Kerja
Menurut Manullang dalam Muliani dan Suresmiathi
(2015, hal.618) “pengalaman kerja adalah proses pembentukan
pengetahuan dan keterampilan tentang metode suatu pekerjaan
bagi para pegawai karena Kketerlibatan tersebut dalam
pelaksanaan pekerjaannya”.

Pengalaman kerja adalah faktor yang paling berpengaruh dalam terciptanya
pertumbuhan suatu usaha. Dengan tingginya pengalaman yang dimiliki akan
menyebabkan tingginya pertumbuhan usaha tersebut serta meningkatkan
produktivitas pengusaha.

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa ketika pengalaman kerja
seseorang baik maka akan meningkatkan produktivitas kerja seseorang dan ini

akan berdampak kepada penghasilan yang didapatnya.

2.1.3.4. Indikator Tingkat Pendapatan

Penghasilan yang didapat seseorang tentunya dinilai berdasarkan beberapa
hal. Penilaian ini yang menjadi dasar untuk mengetahui berapa hasil yang
didapatkan dari apa yang telah kita kerjakan.

Adapun indicator penilaian pendapatan seseorang berdasarkan penilitian
Reviandani (2019, hal.51) antara lain sebagai berikut:

1) Bonus dan Insentif

Bonus merupakan pembayaran yang diberikan kepada
seseorang atas pekerjaan yang telah ia lakukan sehingga orang
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lain memperoleh keuntungan yang lebih dari target yang
diharapkan. Sedangkan insentif adalah pembayaran yang
diberikan perusahaan karena mencapai atau melebihi target
yang ditentukan sehingga menambah semangat Kkerja
seseorang.

2) Pemasukan Tambahan

Pemasukan tambahan merupakan penghasilan yang
didapat seseorang diluar pekerjaan utamanya. Seseorang
umumnya mencari penghasilan tambahan karena penghasilan
utamanya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan.

Menurut Arijanto (2010 hal. 35) ada beberapa hal yang
menyebabkan penghasilan tidak mencukupi, antara lain
sebagai berikut:

a) Kenaikan harga barang dan jasa atau inflasi

Setiap tahun harga barang dan jasa mengalami kenaikan,

yang biasa dikenal dengan inflasi. Sehinggga dengan
jumlah uang yang sama seseorang tidak lagi bisa
mendapatkan barang dan jasa sebanyak sebelumnya,
sebab nilai uang juga menurun.

b) Berpola hidup diluar kemampuan finansial.

Penyebab utama deficit biasanya karena danya sifat boros

sehingga membuat seseorang belanja diluar anggaran.
¢) Utang yang memiliki bunga tinggi

d) Pengeluaran tak terencana

3) Pemasukan Gaji Rutin
Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari
seorang majikan pada karyawannya yang dinyatakan dalam
suatu kontrak kerja. Dari sudut pandang pelaksanaan bisnis,
gaji dapat dianggap sebagai biaya yang dibutuhkan untuk
mendapatkan sumber daya manusia untuk menjalankan
operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personel atau
biaya gaji.
4) Investasi
Investasi menjadi tolak ukur pendapatan seseorang.
Dengan berinvestasi dapat diketahui apakah seseorang mampu
menyiasati keuangannya untuk memenuhi kebutuhan dan
berinvestasi.

Menurut Ayu dan Vijaya (2018, hal.3-4) investasi memiliki peran penting
bagi perekonomian disuatu negara, selain untuk menguntungkan diri sendiri
investasi juga mampu menguntungkan perekonomian disuatu negara karena
mampu menciptakan pendapatan dan memperbesar kapasitas produksi

perekonomian dengan cara meningkatkan persediaan terhadap modal.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Majikan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Karyawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kontrak_kerja
https://id.wikipedia.org/wiki/Bisnis
https://id.wikipedia.org/wiki/Biaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_manusia
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Investasi menguntungkan bagi diri sendiri karena dengan berinvestasi
seseorang dapat menjaga agar uangannya tetap memenuhi kebutuhan dimasa

depan sehingga kemungkinan besar terhindar dari masalah keuangan.

2.2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang dianggap penting, karangka konseptual membantu menjelaskan hubungan
antara variabel independent dengan variabel dependent, adapun variabel—variabel
tersebut dalam penelitian ini yaitu Pengalaman Keuangan, Tingkat Pendapatan
dan Perilaku Keuangan.

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai gambaran dalam sebuah
kerangka konseptual:

2.2.1. Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Pengalaman keuangan merupakan sesuatu Yyang menjadi media
pembelajaran bagi seseorang untuk lebih aware bahwa mengetahui segala hal
yang pernah dilakukan yang berhubungan dengan uang sangat penting untuk
dievaluasi.

Pengalaman keuangan sangat berkaitan pada perilaku seseorang dalam
menggunakan uangnya. Pengalaman keuangan merupakan suatu proses dimana
seseorang melakukan rencana, membelanjakan, mengendalikan dan memutarkan
kembali uangnya agar terjadi circle yang membuat uang tersebut tidak habis
dalam sekali penggunaan. Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangannya

tergantung pada penngalaman keuangannya. Semakin baik pengalaman keuangan



28

seseorang maka masalah-masalah mengenai keuangan yang dialami akan
berkurang dan hal ini yang menjadikan perilaku seseorang dalam
menanggungjawabi keuangannya semakin kedepan akan semakin baik.

Berdasarkan hasil penelitian Pritazahara & Swidodo (2018) diketahui
bahwa pengalaman keuangan berpengaruh terhadap perilaku perencanaan
investasi. Dari pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal dalam
mengelola keuangan dan berinvestasi. Melalui pengelolaan keuangan yang
dilakukan setelah beberapa kali memiliki, merencanakan dan memutar kembali
keuangan dapat terlihat apakah perilaku keuangan seseorang itu menyimpang atau
tidak.

Maka, kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut

Pengalaman Keuangan Perilaku Keuangan

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

2.2.2. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Tingkat pendapatan seseorang dapat mempengaruhi perilakunya dalam
mengelola keuangan. Pendapatan merupakan hasil yang didapat seseorang atas
barang atau jasa yang telah diberikan. Umumnya besar kecilnya penghasilan
seseorang mempengaruhi perilaku konsumtifnya yang pada dasarnya perilaku
konsumtif merupakan perilaku menyimpang dari perilaku keuangan.

Orang yang berpenghasilan rendah pada dasarnya akan lebih menekan biaya
akan kebutuhan sehari-hari sehingga cenderung tidak beperilaku konsumtif,
mereka akan lebih mengutamakan memenuhi kebutuhan dibandingkan keinginan.
Namun, penghasilan yang rendah memungkinkan seseorang kurang untuk

melakukan kegiatan menabung.
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Berbeda dengan orang yang berpenghasilan menengah hingga keatas yang
umumnya berperilaku konsumtif seperti cenderung memenuhi segala keinginan.
Perilaku konsumtif tersebut membuat seseorang akan melupakan perilaku
keuangan yang baik yang pada dasarnya menguntungkan seseorang.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu ada pengaruh antara tingkat
pendapatan dengan perilaku keuangan, penelitian-penelitian tersebut diantaranya
ada didalam penelitian Alexander dan Pamungkas (2019) yang mengatakan bahwa
keluarga yang memiliki pendapatan yang lebih rendah memiliki kemungkinan
yang lebih kecil untuk menabung. Dalam penelitian Maisur et al (2017) Tingkat
pendapatan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menabung nasabah
pada bank syariah di Kota Banda Aceh.

Sehingga kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:

Tingkat Pendapatan > Perilaku Keuangan

Gambar 2.2. Kerangka Konseptual

2.2.3. Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan

Dari beberapa penjelasan sebelumnya diketahui ada beberapa factor yang

mempengaruhi perilaku keuangaan seseorang diantaranya adalah pengalaman
keuangan dan tingkat pendapatan.

Pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan sama-sama mempengaruhi

perilaku keuangan seseorang. Pengalaman dalam mengelola segala pendapatan

mulai dari melakukan perencanaan hingga pengendalian pendapatan yang dimiliki

merupakan cerminan dari baiknya perilaku keuangan. Melalui keahlian dalam
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mengelola pendapatan tersebut seseorang perlahhan akan menunjukan sikap
positif dalam melakukan perencanaan keuangannya seperti lebih raji menabung,
berinvestasi dan lain-lain.

Hasil Penelitian Reviandani (2019) pengalaman keuangan mempunyai
pengaruh positif terhadap perilaku keuangan keluarga Hasil dari penelitian ini
didukung dengan hasil penelitian Mudjiyati (2016) bahwa pengalaman keuangan
mempunyai pengaruh signifikan dengan perilaku keuangan. Hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris bahwa semakin baik pengalaman keuangan seseorang
akan meningkatkan perilaku keuangannya, dengan kata lain hasil penilitian ini
sesuai dengan teori yang ada.

Dalam penelitian Reviandani (2019) Tingkat pendapatan mempunyai
pengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini dapat diartikan, jika tingkat
pendapatan meningkat maka perilaku keuangan responden akan mengalami
peningkatan. Selanjutnya berdasarkan penelitian Novianti, Tanjung dan Darlis
(2016) Income berpengaruh terhadap Financial Management Behavior.

Dari penjelasan diatas maka dapat dilihat bahwa beberpaa penelitian
terdahulu sejalan dengan penelitian penulis bahwa ada pengaruh antara
pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan terhadap perilaku keuangan.

Sehingga kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut

Pengalaman Keuangan

> Perilaku Keuangan
Tingkat Pendapatan

/

Gambar 2.3. Kerangka Konseptual
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2.3. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataaan. Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat diambil hipotesis
sebagai berikut :

1. Ada pengaruh pengalaman keuangan terhadap perilaku keuangan
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeritas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

2. Ada pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku keuangan keuangan
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeritas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

3. Ada pengaruh pengalaman keuangan dan tingkat pendapatan secara
bersama-sama terhadap perilaku keuangan Dosen Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Univeritas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Juliandi et al (2014, hal.86) menyatakan bahwa “Analisis
data asosiatif bertujuan menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel
dengan variabel lainnya”.

Dalam penelitian ini penulis ingin menguji pengaruh Pengalaman Keuangan

dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan.

3.2. Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian, sesuai dengan
judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian. Berdasarkan hipotesis
yang akan di uji, maka variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat), adapun variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

3.2.1. Perilaku Keuangan (Variabel Dependent)

Perilaku Keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan
memperlakukan keuangannya. Mengatur keuangan yang dimaksud adalah
sesorang mampu melakukan perencanaan dan penganggaran terkait dengan

keuangannya.
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Sedangkan memperlakukan yang dimaksud adalah bagaimana seseorang
tersebut mencari, mengelola, mengendalikan, menyimpan serta mengevaluasi
keuangannya.

Adapun indicator penilaian dalam mengukur perilaku keuangan seseorang
antara lain sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Indikator Perilaku Keuangan

Variabel Terikat Indikator

1. Membuat rancangan keuangan

2. Mengetahui pengalaman pembelian
3. Membayar tagihan tepat waktu
Perilaku Keuangan 4. Melakukan evaluasi keuangan

5. Menyisihkan uang untuk biaya tidak terduga

6. Menabung

7.  Membeli asset jangka panjang (investasi)
Sumber: Reviandani (2019), Purwidianti dan Mudjiyanti (2016)

3.2.2. Pengalaman Keuangan (Variabel Independent)

Pengalaman keuangan merupakan perilaku belajar seseorang dalam
mengelola keuangan pribadi, sehingga seseorang yang memiliki pengalaman
finansial cukup dapat berperilaku lebih bijaksana dalam mengelola keuangan
mereka dibandingkan yang tidak berpengalaman. Pengalaman keuangan
seseorang sangat berdampak pada perilaku keuangannya. Semakin baik
pengalaman keuangan seseorang umumnya akan semakin baik perilaku dalam
mengelola keuangannya.

Adapun indicator dalam menilai pengalaman keuangan seseorang antara

lain sebagai berikut:
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Tabel 3.2.

Indikator Pengalaman Keuangan
Variabel Bebas Indikator

1. Pengalaman investasi

Pengalaman 2. Perencanaan keuangan

engeluaran & pembelian
Keuangan (peng P )

3. Riwayat pendidikan

4. Kegiatan Menabung
Sumber:Yulianti dan Silvy (2013), Reviandani (2019), Pritazahara dan Sriwidodo

(2015)
3.2.3. Tingkat Pendapatan (Variabel Independent)

Pendapatan adalah penghasilan seseorang yang didapat dari berbagai
sumber baik itu upah dan gaji maupun pendapatan dari hal lainnya. Umumnya
pendapatan pribadi adalah pendapatan yang didapat sebelum pajak atau
pendapatan kotor. Pendapatan umumnya menmpengaruhi perilaku konsumtif
seseorang sehingga berdampak pada baik tidaknya seseorang dalam mengatur
keuangannya.

Adapun indicator untuk mengukur tingkat pendapatan seseorang antara lain
sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Indikator Tingkat Pendapatan

Variabel Bebas Indikator
Bonus dan Insentif

Pemasukan Tambahan
Pemasukan gaji rutin
Investasi

Tingkat Pendapatan

N

Sumber: Reviandani (2019)

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, JI.

Kapten Mukhtar Basri No.3, Medan. Dengan objek penelitian adalah Dosen Tetap

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



3.3.2. Waktu Penelitian

35

Waktu penelitian ini di rencanakan pada bulan Desember 2019 sampai

dengan Maret 2020. Rencana penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.4.

Rencana Waktu Penelitian

No

Kegiatan
Penelitian

Waktu Penelitian

Desember
2019

Januari 2020

Februari 2020

Maret 2020

April 2020

Survey
Pendahuluan

Identifikasi
Masalah

11234

11234

112134

1

2

3

4

Pembuatan
proposal

Penyusunan
Instrumen
Penelitian
(Angket)

Penyebaran
Kuesioner

Pengumpulan
Data

Pengelolaan Data

Analisis Data

Penyusunan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1. Populasi

Sugiyono (2012, hal.115) menyatakan bahwa “populasi merupakan wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Dosen Tetap

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang

berjumlah 100 orang dosen.
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3.4.2. Sampel
Setelah menemukan populasi maka penulis melanjutkan dengan menetapkan
sampel. Kuncoro (2013, hal.122) menyatakan bahwa “ sampel adalah bagian dari
populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian”.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample Probability
Sampling dimana mungkin saja semua populasi bisa menjadi sampel. Namun
dikarenakan ada beberapa hambatan pada beberapa sampel maka pada penelitian

ini jumlah sampel menjadi 70 orang.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini data yang digunakan penulis adalah data
primer dimana data ini berasal dari penulis sendiri dengan melakukan beberapa
instrument pengumpulan data diantaranya sebagai berikut :
1. Wawancara (interview), wawancara yang penulis lakukan adalah
wawancara tidak terstruktur dengan objek penelitiannya adalah Dosen
Tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
2. Dokumentasi, teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi tertulis. Yaitu pengumpulan data berdasarkan
dokumen-dokumen yang tersedia di kampus. Dokumen yang penulis
gunakan pada penelitian ini adalah Daftar Nama Dosen Tetap FEB
UMSU.
3. Questioner (Angket), angket yang disebarkan kepada Dosen FEB
UMSU merupakan jenis angket tertutup dengan menggunakan skala

likert dimana setiap pertanyaan memiliki nilai seperti berikut:
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Tabel 3.5.
Skala Likert

Keterangan Skor

Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S)

Kurang setuju (KS)
Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)
Sumber: Juliandi et al (2014)

PN W| P>

Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian
validitas dan reliabilitas. Program yang digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial
Science (SPSS) yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Pengujian ini
dilakukan dengan bentuk pengujian sekali jalan atau single trial administration
yang merupakan pendekatan dengan cara menyebarkan angket kepada responden
dan tidak melakukan pendekatan ulang.

1. Uji Validitas

Juliandi et al (2014) menyatakan bahwa “Validitas memiliki nama lain seperti
shahih, tepat, benar. Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau
kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen
valid/benar maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar”.

a. Tujuan Melakukan Pengujian Validitas

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau
tidaknya instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

b. Rumusan Statistik untuk pengujian validitas

. nyxy — G0 Ey)
Vingx? - (Z02HnZy? - (£y)%
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Dimana:

r = Banyaknya pasangan pengamatan

Yx = Jumlah pengamatan variabel X

>y = Jumlah pengamatan variabel Y

(>x?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(>y?) = Jumlah kadrat pengamatan variabel Y

(>x)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X

(Cy)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y

>'xy = Jumlah hasil kali variabel X dan Y

Kriteria pengujian validitas instrument

1) Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan
probabilitas yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan
sebesar 0,05 (sig 2-tailed < a0,05).

2) Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan
probabilitas yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan

sebesar 0,05 (Sig 2-tailed >a0,05).

Tabel 3.6.
Uji Validitas Variabel Pengalaman Keuangan (X1)
No Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan

1 0,542 0,000 < 0,005 Valid
2 0,672 0,000 < 0,005 Valid
3 0,706 0,000 < 0,005 Valid
4 0,654 0,000 < 0,005 Valid
5 0,804 0,000 < 0,005 Valid
6 0,815 0,000 < 0,005 Valid
7 0,661 0,000 < 0,005 Valid
8 0,536 0,000 < 0,005 Valid
9 0,558 0,000 < 0,005 Valid
10 0,647 0,000 < 0,005 Valid
11 0,570 0,000 < 0,005 Valid
12 0,614 0,000 < 0,005 Valid

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
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Dari 12 instrumen pernyataan yang diajukan mengenai pengalaman
keuangan, semua pernyataan dinyatakan valid. Maka, seluruh instrument dapat

dilanjutkan untuk uji reliabilitas.

Tabel 3.7.
Uji Validitas Variabel Tingkat Pendapatan (X>)

No Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
1 0,608 0,000 < 0,005 Valid
2 0,657 0,000 < 0,005 Valid
3 0,503 0,000 < 0,005 Valid
4 0,689 0,000 < 0,005 Valid
5 0,647 0,000 < 0,005 Valid
6 0,570 0,000 < 0,005 Valid
7 0,639 0,000 < 0,005 Valid
8 0,570 0,000 < 0,005 Valid
9 0,698 0,000 < 0,005 Valid
10 0,714 0,000 < 0,005 Valid
11 0,623 0,000 < 0,005 Valid
12 0,732 0,000 < 0,005 Valid

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Dari 12 instrumen pernyataan yang diajukan mengenai Tingkat
Pendapatan, semua pernyataan dinyatakan valid. Maka, seluruh instrument dapat

dilanjutkan untuk uji reliabilitas.

Tabel 3.8.
Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (Y)

No Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
1 0,743 0,000 < 0,005 Valid
2 0,753 0,000 < 0,005 Valid
3 0,787 0,000 < 0,005 Valid
4 0,680 0,000 < 0,005 Valid
5 0,790 0,000 < 0,005 Valid
6 0,732 0,000 < 0,005 Valid
7 0,758 0,000 < 0,005 Valid
8 0,658 0,000 < 0,005 Valid
9 0,755 0,000 < 0,005 Valid
10 0,681 0,000 < 0,005 Valid
11 0,710 0,000 < 0,005 Valid
12 0,697 0,000 < 0,005 Valid
13 0,603 0,000 < 0,005 Valid
14 0,713 0,000 < 0,005 Valid

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
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Dari 14 instrumen pernyataan yang diajukan mengenai Tingkat Pendapatan,
semua pernyataan dinyatakan valid. Maka, seluruh instrument dapat dilanjutkan

untuk uji reliabilitas.

2. Uji Reliabilitas
Realibilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, kehandalan,
kestabilan. (Juliandi et al., 2014) menyatakan bahwa “Tujuan pengujian reabilitas
adalah untuk melihat apakah instrument penilitian merupakan instrument yang
handal dan dapat dipercaya maka hasil penilitian juga dapat memiliki tingkat
keterpercayaan yang tinggi”.
a. Tujuan melakukan Uji reabilitas
Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
suatu alat ukur dapat menghasilkan data yang reliable. Teknik yang
dipakai untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
cronbach Alpha.

b. Rumus statistic untuk pengujian reabilitas

K Y o b?
T [(K—l) Il_ oZ

|

Keterangan :

r = Reliabiltas instrument (cronbach alpha)

k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
¥ o b? = Jumlah varians butir pernyataan

o12 = Varians total
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c. Kiriteria pengujian reabilitas
1) Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah
reliabel (terpercaya).
2) Nilai koefisien reliabilitias (cronbach alpha) < 0,6 maka instrument
yang diuji adalah tidak reliabel (tidak terpercaya).

Tabel 3.9.
Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Keuangan (Xz1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

871 12
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat
bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha adalah 0,871 > 0,6. Maka, dapat disimpulkan

bahwa instrumen yang di uji tersebut reliable atau dapat dipercaya.

Tabel 3.10.
Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Pendapatan (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.867 12
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat
bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha adalah 0,867 > 0,6. Maka, dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang di uji tersebut reliable atau dapat dipercaya.

Tabel 3.11.
Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Keuangan ()
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
926 14
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
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Dari hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan SPSS dapat dilihat
bahwa nilai dari Cronbach’s Alpha adalah 0,926 > 0,6. Maka, dapat disimpulkan

bahwa instrumen yang di uji tersebut reliable atau dapat dipercaya.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan
kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Sedangkan Teknik analisis
data yang digunakan adalah sebagai berikut :

3.6.1. Analisis Regresi Linear Berganda

Sugiyono (2017, hal.305) menyatakan bahwa “analisis regresi ganda
digunakan bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel
dependen bila dua atau lebih variabel independen sebagai factor yang
mempengaruhi”.

Dalam penelitian ini digunakan regresi berganda untuk menentukan
hubungan sebab akibat antara variabel bebas (X1/Pengalaman Keuangan) terhadap
variabel terikat (Y/Perilaku Keuangan) dan variabel bebas (X2/ Tingkat
Pendapatan) terhadap variabel terikat (Y/ Perilaku Keuangan), Dengan
menggunakan persamaan regresi yaitu:

Y=0£+[5'1X1+BZX2+8

Keterangan :
Y = Perilaku Keuangan
o = Konstanta

B, B> = Angka arah koefesien Regresi
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X, = Pengalaman Keuangan
X, = Tingkat Pendapatan
€ = Standar Eror

Dalam melakukan analisis regresi terdapat persyaratan untuk melakukannya
yaitu dengan uji asumsi klasik. Maka ada beberapa uji asumsi klasik yang harus
peneliti penuhi untuk bisa menggambarkan regresi berganda, yaitu sebagai
berikut:

a) Uji Normalitas

Gurajat (2003) dan Santoso (2000) dalam buku Juliandi et al (2014, hal.160)
menyatakan bahwa “menguji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah
dalam model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak”.

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengkuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan:

1) Uji Kolmogorov Smirnov

Uji Kolmogorov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik
Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:

(@) Ho = data residual yang berdistribusi normal

(b) Hi = data residual yang berdistribusi tidak normal.

Maka ketentuan untuk uji Kolmogorov Sminorv ini sebagai berikut:
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(@ Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 ( a = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusikan normal.
(b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 ( a = 5%, tingkat signifikan) maka data

berdistribusikan tidak normal.

2) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis
diagonal tersebut.

(a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

(b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi klasik.

b) Uji Multikolonieritas

Gurajat (2003), Santoso (2000) dan Arief (1993) dalam buku Juliandi et al
(2014, hal.161) menyatakan bahwa “Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi mempunyai kolerasi antar variabel bebas”.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel
independen. Cara yang digunakan untuk menilai nilai faktor inflasi varian

(Variance Inflasi Factor/VIF) yang tidak melebihi 10. Pendeteksian terhadap
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Multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat (Varian Inflating Factor/VIF)
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Bila VIF > 10, maka terdapat masalah multikolinieritas yang serius.

2) Bila VIF <10, berarti tidak dapat masalah multikolinieritas yang serius.

c) Uji Heteroskedastisitas

Gurajat (2003) dan Arief (1993) dalam buku Juliandi et al (2014, hal.161)
menyatakan bahwa “Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang
lain”.

Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.2. Uji Hipotesis
1. Uji secara parsial (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().
Sugiyono (2017, hal.184) menyatakan bahwa untuk mengetahui tingkat

signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu :
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Keterangan :
t =thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table
r> = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
Ketentuan :
a. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (o)) sebesar 0,05 maka HO diterima.
b. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2
tailed > taraf signifikan (a)) sebesar 0,05 maka HO ditolak.
1) Bentuk Pengujian:
(@) Ho: 7, =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
(b) Ho :rg # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
2) Kiriteria Pengambilan Keputusan
(@) Hy diterima jika —tiaper < —thitung<—ttabel» Pada a =15 %, df =n-2

(b) I_IO ditolak Jlka thitung> ttabel atau - thitung<_ttabe1

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

- Lhiung - tahel 0 Liahel Lhitung

Gambar 3.1. Kriteria Pengujian Hipotesis
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2. Uji secara simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara
bersamasama terhadap variabel dependen.

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa untuk pengujian signifikansi atau uji
hipotesis terhadap korelasi berganda digunakan uji F dengan menggunakan rumus

F hitung sebagai berikut:

R?*/K
Fh =
(1-R*)/(n—k—-1)
Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisiensi korelasi ganda

K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel

1) Bentuk Pengujian
(a) H,:Tidak ada pengaruh signifikan Pengalaman Keuangan, Tingkat
Pendapatan secara simultan terhadap Perilaku Keuangan
(b) H,: Ada pengaruh signifikan Pengalaman Keuangan, Tingkat
Pendapatan secara simultan terhadap Perilaku Keuangan.
2) Kriteria Pengujian
(@) Tolak H o apabila : Fyitung > Frabel ataU —Fpitung < —Frabel

(b) Terima H 0 apabila Fhitung < Ftabel atau _Fhitung > _Ftabel
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Ho ditolak

/

Ho diterima

F tabel

Gambar 3.2. Kriteria Pengujian Hipotesis

3.6.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan.

Menurut Kuncoro (2013) koefesien determinasi dapat dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut :

D = R? X 100%

Keterangan:

D = Determinasi
R? = Nilai korelasi berganda
100% = Persentase kontribusi

Kriteria untuk analisis koefesien determinasi adalah :

a. Jika D mendekteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent lemah
b. Jika D mendeteksi satu (1), maka pengaruh varibel independent

terhadap variabel dependent kuat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Data

Penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket
yang terdiri dari 12 pertanyaan untuk variabel Pengalaman Keuangan (X31), 12
pertanyaan untuk variabel Tingkat Pendapatan (X2) dan 14 pertanyaan untuk
Perilaku Keuangan (Y). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Probability Sampling, sehingga sampel yang digunakan penulis
dalam penelitian ini menggunakan 70 Dosen tetap FEB UMSU.

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai
dengan metode Skala Likert dan kemudian ditabulasi dan diolah dengan
menggunakan SPSS. Ketuntuan diatas berlaku berlaku baik di dalam menghitung
variabel bebas X; dan X> (Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan)
maupun variabel terikat Y (Perilaku Keuangan). Setiap responden untuk
menjawab angket memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah adalah 1,
selanjutnya data penelitian dideskripsikan melalui data primer berupa angket yang
telah diuji selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan disimpulkan
sesuai tabel berikut dibawabh ini.

4.1.1. Karakteristik Identitas Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini
menunjukkan responden berdasarkan kriteria jenis kelamin, usia, status,
pendidikan terakhir dan rata-rata pendapatan perbulan. Data identitas tersebut

dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Tabel 4.1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent Cl;)?g;ﬂve
Laki-laki 43 61.4 61.4 61.4
Valid Perempuan 27 38.6 38.6 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Berdasarkan data tabel 4.1. menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin
mayoritas responden dalam penelitian didominasi laki-laki yaitu sebanyak 43
orang (61,4%) dan minoritas ada pada perempuan sebanyak 27 orang (38,6%)
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lebih banyak Dosen laki-laki
dibandingkan dosen perempuan di FEB UMSU. Hal ini tentu saja dapat terjadi
karena Dosen laki-laki umumnya sebagai kepala keluarga tentu lebih memiliki
banyak pengalaman dalam mengelola pendapatan yang dimiliki karena
mempunyai lebih banyak waktu yang diberikan untuk mencari penghasilan lebih
yang tentunya waktu tersebut tidak banyak dimiliki Dosen perempuan yang

umumnya lebih banyak menghabiskam waktu unutk mengurus rumah tangga.

Tabel 4.2.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia
Frequency| Percent | Valid Percent ng]gl:;itve
21 - 30 Tahun 9 12.9 12.9 12.9
31 - 40 Tahun 20 28.6 28.6 41.4
Valid 41 -50 Tahun 29 41.4 41.4 82.9
> 50 Tahun 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Berdasarkan data tabel 4.2. menunjukkan bahwa karakteristik usia

responden dalam penelitian mayoritas berusia 41 — 50 tahun yaitu sebanyak 29
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orang (41,4%), minoritas sebanyak 9 orang yang berusia 21 — 30 tahun (12,9%)
dan usia 31 — 40 tahun sebanyak 20 orang, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Dosen di FEB UMSU memiliki selisih usia yang tidak terlalu jauh
sehingga memungkinkan ilmu yang dimiliki dalam pengalaman keuangan, tingkat
pendapatan hingga perilaku keuangan Dosenpun tidak berbeda jauh baik itu

Dosen muda maupun Dosen senior.

Tabel 4.3.
Karakteristik Responden Berdasarkan Status
Status
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Menikah 69 98.6 98.6 98.6
Valid Belum Menikah 1 14 14 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Berdasarkan data tabel 4.3. menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan
status mayoritas dan hampir semua responden pada penelitian ini berstatus
menikah yaitu sebanyak 69 orang (98,6%) dan minoritas ada sebanyak 1 orang
(1,4%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir semua Dosen sudah
menikah dan hal ini tentunya mempengaruhi perilaku keuangannya karena biaya
yang dikeluarkan bukan lagi untuk diri sendiri melainkan untuk keluarga juga
harus terpenuhi.

Tabel 4.4.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S2 64 914 914 914
Valid S3 6 8.6 8.6 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
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Berdasarkan data tabel 4.4. menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan
pendidikan terakhir mayoritas responden berpendidikan terakhir S2 yaitu
sebanyak 64 orang (91,4%) dan minoritas ada sebanyak 6 orang (8,6%) yang
berpendidikan S3 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Dosen S2 di FEB
UMSU tidak jauh berbeda kemampuannya dengan Dosen S3. Hal ini dapat
terlihat bahwa Dosen yang berpendidikan S2 pun mampu mengimbangi
pendapatan Dosen S3 meskipun tingkat pendidikannya berebeda.

Tabel 4.5.

Karakteristik Responden Berdasarkan Rata-Rata Pendapatan
Rata-rata Pendapatan Perbulan

Frequency | Percent |Valid Percent Cl;,mu'at've
ercent
< Rp 3.000.000 21 30.0 30.0 30.0
Rp 3.000.000 - Rp
5.000.000 13 18.6 18.6 48.6
valid  Rp5.000.000 - Rp
10.000.000 29 41.4 41.4 90.0
> Rp 10.000.000 7 10.0 10.0 100.0
Total 70 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Berdasarkan data tabel 4.5. menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan
rata-rata pendapatan mayoritas responden bependapatan Rp 5.000.000 — Rp
10.000.000 yaitu sebanyak 29 orang (41,4%) dan minoritas ada sebanyak 7 orang
(10%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak Dosen yang memiliki
pendapatan diatas rata-rata dan hal ini tentunya mempengaruhi bagaimana

perilaku keuangan mereka dengan pendapatan yang mereka punya.

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian
4.1.2.1. Pengalaman Keuangan (X1)
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Pengalaman Keuangan Dosen

yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6.
Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman Keuangan (X1)
No Item Pernyataan STS TS KS S SS
Pengalaman investasi yang 10 19 34 4

1 pernah saya lakukan selalu 3 (4,3%)
menguntungkan
Pengalaman investasi
2 membantu dalam memperbaiki | 2 (2,9%)

system keuangan saya
Pengalaman investasi
menjadikan penghasilan saya 16 38 10
cukup untuk memenuhi 2 (2,9%) | 4(5,7%) (22,9%) | (54,3%) | (14,3%)
kebutuhan dimasa depan
Perencanaan keuangan saya
4 lakukan untuk mengetahui 1(1,4%)
prioritas belanja
Perencanaan keuangan penting
5 dilakukan untuk kehidupan 1(1,4%) | 2(2,9%)
masa depan saya
Memiliki perencanaan
keuangan membuat saya lebih
mengutamakan kebutuhan
daripada keinginan
Perencanaan keuangan mampu
7 mengurangi masalah keuangan | 1(1,4%) | 2(2,9%)

(14,3%) | (27,1%) | (48,6%) | (5,7%)

8 12 39 9
(11,4%) | (17,1%) | (55,7%) | (12,9%)

7 4 39 19
(10,0%) | (5,7%) | (55,7%) | (27,1%)

1 32 34
(1,4%) | (45,7%) | (48,6%)

1 39 27

2(29%) | L(1A4%) | (1 406y | (55.7%) | (38.6%)

4 45 18
(5,7%) | (64,3%) | (25,7%)

saya
Tingkat pendidikan
mempengaruhi kemampuan 0 0 11 34 20
8 saya dalam mengelola 2 (29%) | 3(4.3%) (15,7%) | (48,6%) | (28,6%)
keuangan
Saya belajar mengatur
d 8 19 32 10
0,
9 keuangan jauh sebelgm 1(1,4%) (11,4%) | (27.1%) | (45.7%) | (14,3%)
memperoleh gelar Sarjana
Menabung membantu saya 0 0 8 35 24
10 dalam mencapai keinginan saya 1(1.4%) | 2(2.9%) (11,4%) | (50,0%) | (34,3%)
Saya mengatasi masalah 15 39 1
0, 0,
11 keuangan dengan 2 (2,9%) | 3(4,3%) @1.4%) | (55.7%) | (15.7%)
menggunakan tabungan
12 Saya menggunakan uang 1(14%) | 3 (4.3%) 10 42 14

tabungan untuk hal yang urgent
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

(14,3%) | (60,0%) | (20,0%)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari Dosen FEB UMSU
tentang pengalaman keuangan, mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini
berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik karena para Dosen
FEB UMSU memiliki pengalaman keuangan yang baik. Berikut kesimpulan

tanggapan para responden terhadap pernyataan-pernyataan diatas.



54

Pada item pernyataan pertama, kedua dan ketiga responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, separuh dari responden memiliki
pengalaman investasi yang baik. Seperti yang diketahui, bahwa
pengalaman investasi yang baik umumnya dapat menguntungkan
sehingga dengan pengalaman investasi yang dimiliki responden akan
mampu memperbaiki system keuangan yang menyimpang serta
membantu mencukupi kebutuhan responden dimasa depan.

Pada item pernyataan keempat sampai ketujuh responden paling banyak
menjawab setuju dan sangat setuju. Artinya, responden yang melakukan
perencanaan keuangan umumnya akan mengerti untuk apa uang itu
digunakan, dalam hal ini tentu perencanaan memiliki arti penting untuk
masa depan responden. Dengan perencanaan keuangan yang dilakukan,
maka responden akan lebih mengetahui prioritas belanja mereka, akan
lebih mengutamakan kebutuhan dibandingkan keinginan serta dapat
mengurangi masalah keuangan yang dialami.

Pada item pernyataan kedelapan dan kesembilan responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, banyak responden yang belajar
mengelola keuangan jauh sebelum memiliki tingkat pendidikan tinggi,
namun tidak tertutup kemungkinan bahwa semakin tingkat pendidikan
responden akan semakin baik dalam mengelola keuangan.

Pada item pernyataan kesepuluh sampai kedua belas responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, dengan menabung responden akan
dengan mudah mencapai keinginan dan terhindar dari maslaah

keuangan.
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4.1.2.2. Tingkat Pendapatan (X2)
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Tingkat Pendapatan Dosen yang

dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7.
Skor Angket Untuk Variabel Tingkat Pendapatan (Xz)
No Item Pernyataan STS TS KS SS
1 Saya mendapatkan bonus dan 2 8 19 38 3
insentif sesuai dengan harapan (2,9%) | (11,4%) | (27,1%) | (54,3%) | (4,3%)
Jaminan pensiun merupakan 3 4 18 37 8

2 bonus dan insentif yang sesuai

0, 0 0, 0 0,
untuk pekerjaan saya (4,3%) | (5,7%) | (25,7%) | (52,9%) | (11,4%)
3 Saya mendapat bonus dan 3 4 17 37 9
insentif rutin setiap tahun (4,3%) | (5,7%) | (24,3%) | (52,9%) | (12,9%)
Gaji yang saya miliki cuku
4 unguli/mgmeﬁuhi kebutuhaﬁ @ go/) @ go/) (24l;cy) (55330/) 7 fcy)
sehari-hari saya 70 70 70 70 70
;| Sipepsrozs | 2 1 o 2 [ oar [
ganp Iakﬂj kany g say (2,9%) | (12,9%) | (17,1%) | (52,9%) | (14,3%)
6 Gaji saya menentukan prioritas 2 3 15 40 10
belanja saya setiap bulannya (2,9%) | (4,3%) | (21,4%) | (57,1%) | (14,3%)
Saya melakukan kerja sampingan
7 untuk mendapatkan pemasukan L 6 8 31 24

ambahan (1,4%) | (8,6%) | (11,4%) | (44,3%) | (34,3%)

Penghasilan tambahan yang saya
8 peroleh cukup untuk membiayai
kebutuhan sehari-hari
Penghasilan tambahan selalu saya

1 6 15 33 15
(1,4%) | (8,6%) | (21,4%) | (47,1%) | (21,4%)

isi - 2 4 10 31 23
9 sisihkan untulégss:tuhan dimasa 2.0%) | 5.79%) | (14.3%) | (@4.3%) | 32.9%)
Investasi tidak membuat saya
10 kekurangan akan penghasilan 2 5 13 40 10

yang sava miliki (2,9%) | (7.1%) | (18,6%) | (57,1%) | (14,3%)

Investasi yang saya lakukan
11 adalah membeli asset yang dapat
digunakan untuk jangka panjang
Dengan berinvestasi saya lebih
12 mudah untuk menambah asset
berharga

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

1 4 11 36 18
(1,4%) | (57%) | (15,7%) | (51,4%) | (25,7%)

2 3 8 40 17
(2,9%) | (4,3%) | (11,4%) | (57,1%) | (24,3%)

Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari Dosen FEB UMSU
tentang Tingkat Pendapatan, mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini
berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik. Berikut kesimpulan

tanggapan para responden terhadap pernyataan-pernyataan diatas.
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1. Pada item pernyataan pertama sampai ketiga responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, separuh dari responden mendapat bonus dan
insentif yang baik dan sesuai harapan. Seperti yang diketahui, bahwa
bonus dan insentif merupakan suuatu penghargaan bagi responden baik
material maupun non material serta bonus dan insentif tentu menambah
pendapatan yang dimiliki oleh responden meskipun tidak sesering
mendapat gaji rutin.

2. Pada item pernyataan keempat sampai keenam responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, pemasukan gaji rutin responden terbilang
baik dan sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Gaji rutin yang
diterima responden juga membantu dalam menentukan prioritas belanja
dengan mendahulukan yang lebih penting.

3. Pada item pernyataan ketujuh sampai kesembilan responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, responden melakukan Kkerja
sampingan untuk dapat lebih memenuhi kebutuhannya. Serta
pemasukan tambahan yang didapat juga ditabung oleh responden
mampu mencukupi kebutuhan dimasa yang akan dating.

4. Pada item pernyataan kesepuluh sampai kedua belas responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, investasi yang dilakukan tidak
membuat kekurangan. Justru sebaliknya, responden mampu menambah

asset yang dimilki untuk dapat digunakan dalam jangka panjang.

4.1.2.3. Tingkat Pendapatan (Y)
Deskripsi atau penyajian data dari variabel Tingkat Pendapatan Dosen yang

dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut:



Tabel 4.8.
Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Keuangan (YY)
No Item Pernyataan STS TS KS S SS
L | et | o [ s | 2 |6 |
g bulan g Pl @3w) | 7,1%) | (17,.1%) | (57,1%) | (14,3%)
Saya menyusun rancangan
2 keuangan untuk 2 1 9 45 13
kepentingan masa depan | (2,9%) | (1,4%) | (12,9%) | (64,3%) | (18,6%)
keuangan saya
N s oron I S I WAL B BN
0, 0, 0, 0, 0,
masalah keuangan (2,9%) | (1,4%) | (15,7%) | (57,1%) | (22,9%)
Saya rutin mencatat
4 pemb::llliarllJ )I/ang dilakukan @ SZ)(V) 1 4120/) (3125% ( 41220/) (10700/)
setiap bulannya 270 70 70 70 =70
Mengetahui pengalaman
5 pembelian efektif untuk 1 1 8 51 9
mengontrol pengeluaran (1,4%) | (1,4%) | (11,4%) | (72,9%) | (12,9%)
saya
6 Saya selalu membayar 2 1 5 39 23
tagihan tepat waktu (2,9%) | (1,4%) | (7,1%) | (55,7%) | (32,9%)
saya membuat list
: 2 3 13 45 7
7 pembayaran tagihan untuk 0 0 0 0 o
menghindari tagihan macet (2,9%) | (4,3%) | (18,6%) | (64.3%) | (10,0%)
Saya selalu mencatat
o | untuk memperuceh catam | (L | 8 | 19 | 3T | 8
pern (1,4%) | (7,1%) | (27,1%) | (52,9%) | (11,4%)
mengevaluasi keuangan
saya
o | rutin mampu mempertaiii | L | L | 8 | a8 | 12
P P (1,4%) | (1,4%) | (11,4%) | (68,6%) | (17,1%)
system keuangan saya
Saya selalu menyisihkan
- . 1 1 5 47 16
10 sedikit penghasilan untuk 0 0 o 0 o
biaya tak terduga (1,4%) | (1,4%) | (7,1%) | (67,1%) | (22,9%)
Biaya tak terduga yang
11 saya keluarkan untuk 1 3 12 43 11
memenuhi kebutuhan (1,4%) | (4,3%) | (17,1%) | (61,4%) | (15,7%)
bukan keinginan
o | aeworenbat T o 1 e e | s |
9 .| (1,4%) | (2,9%) | (5,7%) | (55,7%) | (34,3%)
keuangan yang saya alami
13 Menabung membantu saya 1 2 8 41 18
memenuhi keinginan (1,4%) | (2,9%) | (11,4%) | (48,6%) | (25,7%)
| s [ o [ [ s [ e [ @
(1,4%) | (4,3%) | (7,1%) | (57,1%) | (30,0%)

kebutuhan dimasa depan

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
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Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari Dosen FEB UMSU

tentang Perilaku Keuangan, mayoritas jawaban dari responden setuju hal ini

berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik. Berikut kesimpulan

tanggapan para responden terhadap pernyataan-pernyataan diatas.

1.

Pada item pernyataan pertama sampai ketiga responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, responden membuat rancangan keuangan
secara rutin untuk kepentingan masa depan keuangannya dan terhindar
dari masalah keuangan.

Pada item pernyataan keempat dan kelima responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, untuk mengetahu pengalaman pembelian
yang dilakukan maka perlu mencatat pembelian setiap bulannya secara
rutin dan hal ini bertujuan untuk mengontrol pengeluaran agar tidak
berlebihan sehingga keuangan responden tetap stabil.

Pada item pernyataan keenam dan ketujuh responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, responden selalu membayar tagihan tepat
waktu dan membuat list tagihan yang sudah dibayarkan. Hal ini
dilakukan agar responden terhindar dari masalah tagihan macet.

Pada item pernyataan kedelapan dan kesembilan responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, responden selalu melakukan evaluasi
keuangan untuk memperbaiki system keuangan yang diterapkan.

Pada item pernyataan kesepuluh dan kesebelas responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, reponden selalu menyisihkan uang untuk

biaya tidak terduga yang mungkin diperlukan suatu saat dan hal ini
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tentunya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bukan keinginan
responden.

6. Pada item pernyataan kedua belas dan ketiga belas responden paling
banyak menjawab setuju. Artinya, responden menabung sebagian
penghasilan yang dimiliki. Kegiatan menabung yang dilakukan
bertujuan untuk mengatasi masalah keuangan yang mungkin saja terjadi
dikemudian hari serta tabungan yang dimiliki dapat digunakan untuk
memenuhi beberapa keinginan responden.

7. Pada item pernyataan keempat belas responden paling banyak
menjawab setuju. Artinya, banyak responden yang melakukan investasi
untuk memebuhi kebutuhan dimasa depan mereka, hal ini tentu

mencerminkan perilaku keuangan responden cukup baik.

4.2. Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda, dimana
analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun sebelum mengetahui hasil dari
analisis regresi linier berganda dilakukan uji persyaratan, yaitu dengan uji asumsi
klasik.

4.2.1. Pengujian Hipotesis
4.2.1.1. Uji Asumsi Klasik
4.2.1.1.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model

regresi variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak.

Model yang paling baik hendaknya berdistribusikan normal atau mendekati
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normal. Dengan menggunakan SPSS maka dapat diperoleh hasil Uji Kolmogorov

Smirnov dan grafik normal P-Plot sebagai berikut :
1) Uji Kolmogorov-Sminov

Tabel 4.9.

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 4.59010527
Most Extreme Differences Absolute .080
Positive .080
Negative -.048
Kolmogorov-Smirnov Z .667
Asymp. Sig. (2-tailed) .765

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Hasil pengolahan data pada tabel di atas

Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 0,667 dan sign

diperoleh besarnya nilai

ifikansi pada 0,765. Nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 (a=5%, tingkat signifikansi) maka data residual

berdistrubusi normal. Sehingga model regresi yang didapat dalam penelitian ini

adalah berdistribusi normal.

2) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

Histogram

Dependent Variable: Perilaku Keuangan ()

— ™

Frequency

L4 SNl

Mean =9 58E-16
Std DEV_EEI 985
=7

[3} T T T
-2 -1 ] 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Gambar 4.1. Grafik Histogram
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Pada gambar 4.1. di atas diketahui bahwa grafik Histogram menunjukkan
pola Dberdistribusi normal. Karena kurva memiliki kecenderungan yang

berimbang, baik pada sisi kiri maupun sisi kanan.

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan (YY)

1.0

0.5

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T T
0.0 0.z 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Gambar 4.2. Hasil Uji Normal P-P Plot Of Regression Standardized
Residual
Berdasarkan gambar 4.2. di atas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar
didaerah garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu hasil uji

normalitas data dengan menggunakan Normal P-P Plot di atas dapat dinyatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal atau telah memenuhi asumsi normalitas.

4.2.1.1.2. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi
antara variabel independen dalam model regresi. Jika pada model regresi terjadi
Multikolinieritas, maka koefisien regresi tidak dapat ditaksir dan nilai standar eror

menjadi tidak terhingga. Cara yang digunakan untuk menilai dengan melihat nilai
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Nilai tolerance dan lawannya, faktor inflasi Varian Inflating Factor (VIF) yang

melebihi 10.
Tabel 4.10.
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Unstandardized [Standardized . . .
Model Coefficients Coefficients| T | sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 7.207 4.086 1.764| .082
Pengalaman | = ga9 | 155 698 |6.815 000 | 450 2177
Keuangan
Tingkat 183 118 160  |1.560| .123 | .459 2177
Pendapatan

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Pengalaman
Keuangan (X:) dan Tingkat Pendapatan (X2) memilki nilai Tolerance sebesar
0,459 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,177 < 10. Dari masing-masing variabel
memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas dalam penelitian ini.

4.2.1.1.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut Homokedastisitas, dan jika varian berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

dependen.



Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Regression Studentized Residual

IS
fa
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
Gambar 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.3. di atas grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik

menyebar maupun di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, tidak

berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga

dapat simpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi ini.

4.2.1.2. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linier berganda, dimana

analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat.

menggunakan SPSS.
Tabel 4.11.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.207 4.086 1.764 .082
Pengalaman | o, 123 698 6.815 000
1 Keuangan
Tingkat 183 118 160 1.560 123
Pendapatan

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Berikut hasil pengolahan data dengan
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Dari hasil pengujian dengan penggunaan program SPSS diperoleh

koefisien-koefisien persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut :

Konstant o =7,207
Pengalaman Keuangan (X1) =0,839
Tingkat Pendapatan (X>) =0,183

Dari hasil tersebut, maka model persamaan regresinya adalah :
Y =a+ B X+ B X+ &
= 7,207 + 0,839 X; +0,183 X, + ¢
Dari persamaan regresi linier berganda, dapat diketahui bahwa:

1. Koefisien konstanta pada regresi sebesar 7,207. Artinya apabila
terdapat variabel independen seperti Pengalaman Keuangan (X1) dan
Tingkat Pendapatan (X2) dalam keadaan konstan atau tidak
mengalami perubahan (sama dengan nol), maka besarnya Perilaku
Keuangan (Y) adalah sebesar 7,207.

2. Koefisien regresi Pengalaman Keuangan (Xi) sebesar 0,839 dan
koefisien regresi yang bernilai positif menjelaskan bahwa apabila
pengalaman keuangan (Xi) baik dan mengalami peningkatan satu
satuan maka perilaku keuangan (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0.839 dengan syarat variabel lain konstan.

3. Koefisien regresi Tingkat Pendapatan (X2) sebesar 0,183 dan
koefisien regresi yang bernilai positif menjelaskan bahwa apabila
pengalaman keuangan (Xi:) baik dan mengalami penigkatan satu
satuan maka perilaku keuangan (Y) akan mengalami peningkatan

sebesar 0.183 dengan syarat variabel lain konstan.
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4.2.1.3. Uji Hipotesis
4.2.1.3.1. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
Alasan lainnya uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara individual terdapat hubungan yaitu signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (). Kriteria pengambilan keputusan :

1) H, diterima jika : -tiaper < thitung < trabel, pada a = 5%, df = n-2

2)  H, ditolak jika : thitung > trabel ataU ~thitung < -tabel

Untuk uji statistic t penulis menggunakan pengolahaan data SPSS maka

dapat diperoleh hasil uji t adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12.
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.207 4.086 1.764 .082
Pengalaman | g4 123 698 6.815 000
1 Keuangan
Tingkat 183 118 160 1.560 123
Pendapatan

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)
Hasil pengujian statistic t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pengaruh Pengalaman Keuangan (Xi1) Terhadap Perilaku
Keuangan ()
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Pengalaman Keuangan

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan

atau tidak terhadap Perilaku Keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
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a = 0,05 dengan nilai taper untuk n = 70 — 2 — 1 = 67 adalah 1,997. Untuk itu
thitung = 6,815 dan tyupe = 1,997
Kriteria pengambilan keputusan :
a) Hy diterima jika : -1,997 < tyjcung < 1,997, pada a. = 5%,
b) Hy ditolak jika : thirung > 1,997 atau tyjcung < -1,997

Kriteria pengujian hipotesis :

E_r-"fl ! !
;‘KJ \‘l‘-.
I'l'll \\
:E Daerah Penerimaan Ho ‘ii
Daerah Penolakan Ho 3 —D aerah Penolakan Ho
-6,815 -1,997 0 1,997 6,815

Gambar 4.4.
Kriteria Pengujian Uji t

Berdasarkan hasil pengujian di atas, untuk pengaruh Pengalaman Keuangan
(X1) terhadap Perilaku keuangan (Y) diperoleh nilai 6,815 > 1,997 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini
menyatakan bahwa H, ditolak H, diterima menunjukkan bahwa Pengalaman
Keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y) dengan
arah hubungan yang positif. Artinya meningkat atau menurunnya Pengalaman
Keuangan yang dimiliki Dosen diikuti dengan meningkat atau menurunnya
Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.
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2) Pengaruh Tingkat Pendapatan (X2) Terhadap Perilaku Keuangan
(Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Tingkat Pendapatan berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Perilaku Keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a. = 0,05
dengan nilai tiaper Untuk n = 70 — 2 — 1 = 67 adalah 1,997. Untuk itu tyjung =
1,560 dan teape; = 1,997

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Hy diterima jika : -1,997 < thirung < 1,997, pada o = 5%,
b) H, ditolak jika : thirung > 1,997 atau thipung < -1,997

Kriteria pengujian hipotesis :

Daerah Penerimaan Ho

-1,997 -1560 0 1,560 1,997
Gambar 4.5.
Kriteria Pengujian Uji t

Daerah Penolakan H 0 Daerah Penolakan Ho

Berdasarkan hasil pengujian di atas, untuk pengaruh Tingkat Pendapatan
(X2) terhadap Perilaku keuangan (Y) diperoleh nilai 1,560 < 1,997 dan nilai
signifikansi sebesar 0,123 (lebih besar dari 0,05 (0,123 > 0,05). Hal ini
menyatakan bahwa H, diterima H, ditolak menunjukkan bahwa Tingkat
Pendapatan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y).

Artinya meningkat atau menurunnya Tingkat Pendapatan yang dimiliki Dosen
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tidak diikuti dengan meningkat atau menurunnya Perilaku Keuangan Dosen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.2.1.3.2. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji Statistik F dilakukan untuk menguji apakah antara variabel bebas (X)
simultan atau bersama-sama mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Adapun bentuk pengujiannya sebagai berikut:

a) H,:Tidak ada pengaruh signifikan Pengalaman Keuangan dan Tingkat

Pendapatan secara simultan terhadap Perilaku Keuangan
b) H,: Ada pengaruh signifikan Pengalaman Keuangan dan Tingkat

Pendapatan secara simultan terhadap Perilaku Keuangan.

Tabel 4.13.
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 3047.106 2 1523.553 70.216 .0002
1 Residual 1453.766 67 21.698
Total 4500.871 69

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Pengalaman Keuangan

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Kriteria untuk uji ini adalah sebagai berikut:

a) Tolak H o dan Ha diterima jika Fnitung >Ftabel atau probabilitas
(signifikan) < o =5 %.

b) Terima H o dan Ha ditolak jika Fhitung <Ftabel atau probabilitas

(signifikan) > a =5 %.
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Ho ditolak

/

3,15 Ftabel 70,216 Fhitung
Gambar 4.6.
Kriteria Pengujian Uji F

Ho diternima

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas
didapatkan nilai Fy;¢,ng Sebesar 70,216 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
sementara nilai Fy,p,¢ berdasarkan dk = n — k = 68 dengan tingkat signifikansi 5%
adalah 3,15. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fpitung > Frabel

(70,216 > 3,15). Dengan demikian H, ditolak dan H, diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Pengalaman Keuangan dan Tingkat
Pendapatan secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan terhadap Perilaku
Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

4.2.1.4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefesien yang diterima. Dalam penggunaannya, koefesien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat
Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan maka dapat diketahui melalui uji

determinasi.
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Tabel 4.14.
Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square |Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 8232 677 667 4.658

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan, Pengalaman Keuangan

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah SPSS (2020)

Dari tabel di atas Nilai Adjusted R Square (R?) atau Koefesien determinasi
adalah sebesar 0,667. Angka ini mengidentifikasikan bahwa Perilaku Keuangan
(variabel dependen) mampu dijelaskan oleh Pengalaman Keuangan dan Tingkat
Pendapatan (variabel independen) sebesar 67,7%, sedangkan selebihn ya sebesar
33,3% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,
kemudian Standart error of the estimate adalah sebesar 4,658 dimana semakin
kecil angka ini akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi

Perilaku Keuangan.

4.2.2. Pembahasan Temuan Penelitian

Analisis hasil temuan ini adalah mengenai hasil temuan penelitian ini
terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut, berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas
dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

4.2.2.1. Pengaruh Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku

Keuangan
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Pengalaman Keuangan

terhadap Perilaku Keuangan Dosen FEB UMSU antara lain, hasil uji hipotesis
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secara parsial menunjukkan bahwa nilai nilai ty;q,ng Untuk variabel Pengalaman

Keuangan adalah 6,815 > t,,, 1,997 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan o = 5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H, diterima yang menunjukkan bahwa secara parsial Pengalaman Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Dosen Faklutas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kondisi ini terjadi karena pengalaman keuangan Dosen FEB UMSU bisa
dikatakan baik oleh karena itu dapat mempengaruhi perilaku keuangannya.
Semakin banyak pengalaman keuangan yang pernah dilalui Dosen baik yang
menguntungkan maupun tidak maka perilaku keuangan dosen akan semakin baik
pula. Karena Dosen tentunya akan belajar memahami bagimana pengalamannya
dalam mengelola keuangan yang sebelumnya dan menjadikan pengalaman
keuangan tersebut sebagai media belajar agar tidak terjadi masalah dalam perilaku
keuangannya.

Hal ini juga dapat dilihat dari jawaban responden yang menyatakan bahwa
pengalaman mereka dalam berinvestasi mampu memperbaiki system keuangannya
baik dari segi perencanaan dan lain-lain. Dengan pengalaman-pengalaman yang
berhubungan dengan keuangannya, Dosen akan memiliki perencanaan lebih
terstruktur guna terhindar dari kesulitan mengenai keuangan yang mungkin saja
terjadi. Oleh karena itu, pengalaman keuangan yang baik akan mempengaruhi
baik atau tidaknya perilaku keuangan seseorang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Mudjiyati (2016) bahwa
pengalaman keuangan mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan.
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4.2.2.2. Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Tingkat Pendapatan
terhadap Perilaku Keuangan Dosen FEB UMSU antara lain, hasil uji hipotesis

secara parsial menunjukkan bahwa nilai nilai ty;q,ng Untuk variabel Pengalaman

Keuangan adalah 1,560 > t,,¢ 1,997 dan nilai signifikansi sebesar 0,123 < 0,05
dengan a = 5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan H, ditolak yang menunjukkan bahwa secara parsial Tingkat Pendapatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kondisi ini terjadi karena Dosen FEB UMSU yang memiliki pendapatan
rendah dari hasil mengajar tentunya tidak hanya mengandalkan pendapatan itu
saja untuk memenuhi kebutuhannya, Dosen tentu mencari alternative lain untuk
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, tinggi rendahnya tingkat pendapatan
Dosen belum tentu membuatnya terhindar dari masalah keuangan serta yang
memiliki pendapatan rendah belum tentu berperilaku keuangan menyimpang dan
begitu juga sebaliknya.

Hal ini juga dapat dilihat berdasarkan jawaban responden mengenai tingkat
pendapatan yang ternyata banyak Dosen yang setuju bahwa mereka mendapatakan
gaji yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Namun, tidak sedikit juga yang
menyatakan bahwa mereka melakukan pekerjaan sampingan untuk memenuhi
kebutuhannya. Berdasarkan jawaban ini, baik Dosen yang memiliki pendapatan
sesuai maupun tidak tetap memiliki perilaku keuangan yang baik. Terbukti, bahwa
yang memiliki pendapatan tidak mencukupipun akan melakukan pekerjaan

sampingan untuk memenuhi kebutuhannya, yang dimana contoh perilaku ini



73

mencerminkan bahwa mereka mampu mencari alternative lain untuk memenuhi
kebutuhan yang artinya mereka memiliki perilaku keuangan yang baik meskipun
gaji mereka tidak sesuai harapan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alexander dan Pamungkas (2019)
bahwa tingkat pendapatan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan.

4.2.2.3. Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan mengenai pengaruh

Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap Perilaku Keuangan

Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

yang menyatakan bahwa Fpitung 70,216 > Fiape 3,15 dan nilai signifikansi 0,000

< 0,05 dengan demikian H, ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama dari seluruh variabel bebas Pengalaman
Keuangan dan Tingkat Pendapatan terhadap variabel terikat Perilaku Keuangan.
Hal ini terjadi karena dengan pengalaman keuangan yang dosen punya tentu
berapapun pendapatan yang dimiliki dosen maka akan membuat dosen memiliki
perilaku keuangan yang baik. Sebab, dengan pengalaman keuangan yang baik,
tinggi rendahnya pendapatan yang dimiliki dosen akan tetap mencukupi karena
dosen sudah mempunyai pengalaman dalam mengelola pendapatan tersebut
sehingga akan menunjukan perilaku keuangan yang baik. Terbukti, berdasarkan
jawaban responden bahwa banyak yang melakukan pembayaran tagihan tepat

pada waktunya, rutin membuat rancangan keuangan, melakukan evaluasi
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keuangan dan menabung, yang dimana hal-hal tersebut merupakan cerminan dari
perilaku keuangan yang baik.

Dari hasil perhitungan Adjusted R Square adalah 0,677 atau setara dengan
67,7%. Adjusted R Square menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas secara
simultan terhadap variabel terikat. Berdasarkan hal ini yang diperoleh, mengenai
pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan dosen mampu
menjelaskan hubungannya dengan Perilaku Keuangan sebesar 67,7% yang berarti
masih ada variabel lain yang harus diperhatikan dalam memperbaiki perilaku

keuangan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan sampel 70 orang adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman Keuangan (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku
Keuangan (Y) Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Tingkat Pendapatan (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku
Keuangan (Y) Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Pengalaman Keuangan (X:) dan Tingkat Pendapatan (X2) berpengaruh
secara simultan terhadap Perilaku Keuangan (Y) Dosen Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat diambil berdasarkan kesimpulan mengenai
Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku

Keuangan antara lain sebagai berikut:
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa Pengalaman
Keuangan dan Tingkat Pendapatan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara terbilang baik sehingga
memungkinkan peneliti selanjutnya untuk meneliti berbagai variabel
lain yang belum diteliti dengan objek penelitian yang lebih luas.

Diharapkan bagi para Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara untuk mulai rutin mencatat segala
aktivitas pengeluaran agar lebih menceminkan perilaku keuangan yang
baik sehingga mampu mengurangi masalah yang berhubungan dengan

keuangan.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa keterbatasan

yang ada dalam penelitian ini, antara lain berikut:

1.

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini tidak pada semua Dosen tetap
dikarenakan ada beberapa Dosen yang tidak sempat untuk mengisi dan
tidak bisa bekerjasama.

Variabel yang diuji pada penelitian ini hanya berfokus pada
pengalaman keuangan, tingkat pendapatan dan perilaku keuangan serta
objek yang ditelitipun cukup terbatas yaitu hanya pada Dosen Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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NPM
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Jenis Kelamin
Kewarganegaraan

Anak Ke

Alamat

No. HP / Telepon

Email

DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Pekerjaan

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

No. HP / Telepon

Email

DATA PENDIDIKAN FORMAL
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Tingkat Pertama
Sekolah Menengah Tingkat Atas

Perguruan Tinggi

: Mefa Oktaviani Freshy Yuri

: 1605160189

: Kayu Agung, 30 Oktober 1998

: Perempuan
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- 1 (satu) dari 3 (tiga) bersaudara
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Lampiran 2 Kuisioner

KUISIONER

Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 26 Februari 2020
Kepada Yang Terhormat
Bapak/lIbu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Saya seorang mahasiswi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan.

Saya memohon kesediaan waktu Bapak/lbu Dosen untuk mengisi kuesioner
penelitian ini. Kuesioner ini digunakan dalam rangka penelitian untuk Skripsi
saya yang berjudul ‘“Pengaruh Pengalaman Keuangan dan Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara”.

Demikianlah permohonan ini saya perbuat. Saya mengucapkan banyak terima

kasih atas bantuan Bapak/Ibu Dosen

Salam Hormat Saya

Mefa Oktaviani Freshy yuri



ANGKET PENELITIAN

A. ldentitas Responden

Beri tanda centang (\) pada kolom yang sesuai

1. Nomor Responden

2. Jenis kelamin

3. Usia

4, Status

5. Pendidikan Terakhir

6. Rata-rata Pendapatan :

Perbulan

B. Petunjuk Pengisian

Laki — laki
21 — 30 Tahun

40 — 50 Tahun

Menikah

S2

<Rp 3000.000

Rp 3.000.000 s/d 5.000.000

Rp 5.000.000 s/d 10.000.000

>Rp 10.000.000
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Perempuan
31 —40 Tahun

Lebih dari 50 Tahun

Belum Menikah

S3

1. Bapak/lbu diminta untuk memberikan tanggapan atas pernyataan yang ada

pada angket ini sesuai dengan keadaan pendapat dan perasaan Bapak/Ibu,

bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain.

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan

jawaban. Adapun keterangannya sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju
KS = Kurang Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju



DAFTAR PENYATAAN

1. Pengalaman Keuangan (X1)

84

Pilihan Jawaban

No Pernyataan 1 2 3 5
STS TS KS SS
Pengalaman investasi yang
1 pernah saya lakukan selalu

menguntungkan

Pengalaman investasi membantu
dalam memperbaiki system
keuangan saya

Pengalaman investasi
menjadikan penghasilan saya
cukup untuk memenuhi
kebutuhan dimasa depan

Perencanaan keuangan saya
lakukan untuk mengetahui
prioritas belanja

Perencanaan keuangan penting
dilakukan untuk kehidupan masa
depan saya

Memiliki perencanaan keuangan
membuat saya lebih
mengutamakan kebutuhan
daripada keinginan

Perencanaan keuangan mampu
mengurangi masalah keuangan
saya

Tingkat pendidikan
mempengaruhi kemampuan saya
dalam mengelola keuangan

Saya belajar mengatur keuangan
jauh sebelum memperoleh gelar
Sarjana

10

Menabung membantu saya
dalam mencapai keinginan saya
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Saya mengatasi masalah

11 | keuangan dengan menggunakan
tabungan
12 Saya menggunakan uang

tabungan untuk hal yang urgent

2. Tingkat Pendapatan (X>)

Pilihan Jawaban

No Pernyataan 1 2 3 5
STS TS KS SS
1 Saya mendapatkan bonus dan
insentif sesuai dengan harapan
Jaminan pensiun merupakan
2 bonus dan insentif yang sesuai
untuk pekerjaan saya
3 Saya mendapat bonus dan
insentif rutin setiap tahun
Gaji yang saya miliki cukup
4 untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari saya
Saya mendapat gaji yang sesuai
5 dengan pekerjaan yang saya
lakukan
5 Gaji saya menentukan prioritas
belanja saya setiap bulannya
Saya melakukan kerja
7 sampingan untuk mendapatkan

pemasukan tambahan

Penghasilan tambahan yang saya

8 | peroleh cukup untuk membiayai
kebutuhan sehari-hari
Penghasilan tambahan selalu
9 saya sisihkan untuk kebutuhan

dimasa depan




86

10

Investasi tidak membuat saya
kekurangan akan penghasilan
yang saya miliki

11

Investasi yang saya lakukan
adalah membeli asset yang dapat
digunakan untuk jangka panjang

12

Dengan berinvestasi saya lebih
mudah untuk menambah asset
berharga

3. Perilaku Keuangan (YY)

Pilihan Jawaban

No Pernyataan 1 2 3 4 5
STS TS KS S SS
1 Saya rutin membuat rancangan
keuangan setiap bulan

Saya menyusun rancangan
2 keuangan untuk kepentingan

masa depan keuangan saya
3 Rancangan keuangan membantu

saya jauh dari masalah keuangan

Saya rutin mencatat pembelian

4 yang dilakukan setiap bulannya
Mengetahui pengalaman

5 pembelian efektif untuk

mengontrol pengeluaran saya

Saya selalu membayar tagihan
6

tepat waktu

saya membuat list pembayaran

7 tagihan untuk menghindari
tagihan macet
Saya selalu mencatat

8 pengeluaran setiap bulan untuk

mempermudah dalam
mengevaluasi keuangan saya
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Evaluasi keuangan secara rutin
mampu memperbaiki system
keuangan saya

10

Saya selalu menyisihkan sedikit
penghasilan untuk biaya tak
terduga

11

Biaya tak terduga yang saya
keluarkan untuk memenubhi
kebutuhan bukan keinginan

12

Menabung membantu dalam
mengatasi masalah keuangan
yang saya alami

13

Menabung membantu saya
memenuhi keinginan

14

Investasi membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan dimasa
depan
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Lampiran 3 Tabulasi Kuisioner dan Data Responden

TABULASI KUISIONER DAN DATA RESPONDEN
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1 Laki-laki 1 41 -50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
2 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
3 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
4 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
5 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
6 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S3 2 > Rp 10.000.000 4
7 Perempuan 2 21 - 30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
8 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
9 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
10 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S3 2 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
11 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
12 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
13 Perempuan 2 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
14 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
15 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S3 2 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
16 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
17 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
18 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
19 Perempuan 2 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
20 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
21 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 > Rp 10.000.000 4
22 Perempuan 2 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 > Rp 10.000.000 4




95

23 Perempuan 2 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
24 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
25 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
26 Perempuan 2 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
27 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
28 Perempuan 2 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
29 Perempuan 2 21 - 30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
30 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
31 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
32 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
33 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
34 Laki-laki 1 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
35 Perempuan 2 21 - 30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
36 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
37 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S3 2 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
38 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 8
39 Perempuan 2 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
40 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
41 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
42 Perempuan 2 21 - 30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
43 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 > Rp 10.000.000 4
44 Laki-laki 1 21-30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
45 Perempuan 2 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S3 2 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
46 Laki-laki 1 21-30 Tahun 1 Belum Menikah 2 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
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47 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
48 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S3 2 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
49 Perempuan 2 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
50 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 > Rp 10.000.000 4
51 Laki-laki 1 21-30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
52 Perempuan 2 21 - 30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
53 Perempuan 2 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
54 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
55 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
56 Laki-laki 1 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
57 Laki-laki 1 41 -50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
58 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 > Rp 10.000.000 4
59 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
60 Laki-laki 1 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 > Rp 10.000.000 4
61 Perempuan 2 31-40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
62 Laki-laki 1 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
63 Perempuan 2 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
64 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 3.000.000 s/d 5.000.000 2
65 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
66 Laki-laki 1 31 - 40 Tahun 2 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
67 Laki-laki 1 21 - 30 Tahun 1 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
68 Perempuan 2 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 Rp 5.000.000 s/d 10.000.000 3
69 Laki-laki 1 > 50 Tahun 4 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1
70 Laki-laki 1 41 - 50 Tahun 3 Menikah 1 S2 1 < Rp 3.000.000 1




Lampiran 4 Hasil Pengujian SPSS

Uji Validitas X; (Pengalaman Keuangan)

HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

ltem_1 | Item 2 | Item 3 | Item 4 | Item_5 | Item 6 | Item 7 | Item 8 | Item 9 | Item_10 'teT—l "eg‘—l S'f)‘:;TT

Cgfrirlzct’::) i 1 648" | 609" | 290" | .338™ | 307" | .213 051 | 287" 085 034 225 | 542~

ltem_1 1 —5ig. 2-tailed) 1000 1000 015 004 010 077 678 016 483 780 061 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Csrerzrlzct’:; | 64T 1 790~ | 382" | 552 | .460™ | 318" | 227 199 206 093 | 2517 | 672"

ltem_2 550" 2-tailed) | 000 1000 001 1000 1000 007 059 1099 087 445 036 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Csfrirlzct’::) | 609 | 790" 1 446" | 635 | 486 | 307" | 176 | 336 | 306 121 194 | .706™

ltem_3 5 (2-tailed) | 000 | 000 1000 1000 2000 010 144 004 010 320 107 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

csfriﬁi?.”o o 2e07 | 382 | a46” 1 5717 | 528" | 505~ | .81 | 374~ | 248" | 331" | 210 | .654™

ltem_4 o (o-tailed) | 015 | 001 1000 1000 1000 1000 134 001 039 005 081 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

csfriﬁi?.”o .| 338" | B527 | 635 | 5717 1 760" | 457 | 475 | 320 | 459~ | 275" | 434" | .804™

ltem_5 o5 (2-tailed) | 004 | 000 1000 1000 1000 1000 1000 005 1000 021 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Cgrer:ﬁ:‘zg | 307 | 4607 | 486 | 528" | 7607 1 557" | 452 | 352 | 508" | 392~ | .606™ | .815™

ltem_6 o5 (2-tailed) | 010 | 000 1000 1000 1000 1000 1000 003 1000 001 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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cgfriﬁ;?::) i 213 | 318~ | 307 | 5505 | 457" | 557 1 379" | 2707 306~ | 505" | 423~ | 661"
ltem_7 1 ~Sig. (2-tailed) | 077 | .007 010 1000 1000 000 001 024 010 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Cgfraerf;:ﬂ) i 051 227 176 181 | .475™ | 452~ | 379" 1 013 341 | 466" | 437" | 536"
lttm_8 I ~Sig. (2-tailed) | 678 | .059 144 134 1000 1000 001 913 004 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
szraerg::; o 287 | 199 | 336 | 3747 | 329" | 352" | 2707 | 013 1 539~ | 317 | 293" | 558"
lttm_9 1 "Sig. (2-tailed) | 016 | .099 004 001 005 003 024 913 1000 007 014 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 085 206 306" | 248" | 459 | 508 | .306™ | .341* | .539™ 1 6217 | 468 | 647
ltem_1 Correlation
0 Sig. (2-tailed) | 483 | .087 010 039 1000 1000 010 004 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 034 093 121 331 | 275" | 392~ | 505 | 466™ | 317" | .621™ 1 328™ | 570"
Iltem_1 Correlation
1 Sig. (2-tailed) | .780 | .445 320 005 021 001 1000 1000 007 1000 1006 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 225 | 251" | 194 210 | .434™ | 606™ | 423 | 437" | 293" | 468" | 328" 1 614™
Iltem_1 Correlation
2 Sig. (2-tailed) | 061 | .036 107 081 1000 1000 1000 1000 014 1000 1006 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 542 | 672~ | 706™ | 654 | .804™ | 815~ | .661™ | 536 | 558" | .47 | 570™ | .614™ 1
Skor_T Correlation
otal | Sig. (2-tailed) | .000 | .000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).




Uji Validitas X» (Tingkat Pendapatan)

Correlations

Skor

ltem_1 | ltem 2 | Item 3 | Item 4 | Item 5 | ltem 6 | Item 7 | Item 8 | Item 9 | Item 10 'teT—l ltem_12 | Tot

al

szrirlzct’::) ) 1 553 | 440" | 646 | 495 | 172 | 131 | ars | 195 | 330~ | 263" | 2000 | %8

ltem_1 1 —5ig. 2-tailed) 1000 1000 1000 1000 156 281 141 105 1005 028 015 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

csrerzﬁ::) | 8837 1 647" | 574 | 641" | 576" | .185 122 122 222 186 207 | 857

ltem_2 550" 2-tailed) | 000 1000 1000 1000 1000 126 315 316 065 123 059 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

cgfraeﬁi?ﬂ) | a0 | ear 1 463 | 5027 | 469~ | o070 | -039 | 073 055 045 138 | 2%

ltem_3 550 (2-tailed) | 000 1000 1000 1000 2000 566 746 547 648 710 254 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Csrerzrlf;t’ﬂ) | easT | BTaT | 463" 1 6117 | .444™ | 139 084 | 266 425" 254" 402~ | 689

ltem_4 550 (2-tailed) | 000 1000 1000 1000 1000 252 489 026 1000 034 001 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Cgrer:ﬁ:‘zg | 45T | a1 | 5027 | 6117 1 580~ | .067 102 174 361 126 206" | 847

ltem_5 550 (>-tailed) | 000 1000 1000 1000 000 584 400 149 002 299 013 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Cgrer:ﬁ:‘zg i 172 | 576™ | 469" | 444 | 580 1 230 097 184 251" 115 210" | 270

ltem_6 550 (>-tailed) | 156 1000 1000 1000 1000 055 424 127 036 342 024 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

Cgfrirlzct’:; i 131 185 070 139 067 230 1 741 | 788~ | as6™ | 508 | .ase~ | 6%

ltem_7 1 "Sig. (2-tailed) | 281 126 566 252 584 055 1000 1000 1000 1000 000 | .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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Cgfraerlzct’::) | a7 | 122 | 030 | o84 | 102 | 097 | 7417 1 739~ | 397" | 408 | a7s~ | 270
lttm_8 I —Sig. (2-tailed) | 141 315 746 489 400 424 000 1000 001 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Cgfraerf;:ﬂ) i 195 122 073 | 266" | 174 184 | .788™ | .739™ 1 617" | 499~ | 626~ | 698
lttm_9 I —Sig. (2-tailed) | 105 316 547 026 149 127 000 1000 1000 .000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 330" | 222 055 | 425" | 361 | 251" | .486™ | 397" | 617" 1 655™ 672~ | 114

Iltem_1 Correlation
0 Sig. (2-tailed) | .005 065 648 1000 002 036 1000 001 1000 000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 263" 186 045 254" 126 115 | 508" | .408™ | .499™ | 655 1 733~ | 623

ltem_1 Correlation
1 Sig. (2-tailed) | .028 123 710 034 299 342 1000 1000 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 290 227 138 | 402 | 206° | 270" | .486™ | 478" | .626™ | 672 733" 1 732

Iltem_1 Correlation
2 Sig. (2-tailed) | .015 059 254 001 013 024 000 1000 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 608~ | 657 | 503" | 689" | 647 | 570™ | 639~ | 570~ | 698~ | 714" | 623~ | 732" 1

Skor T Correlation

otal Sig. (2-tailed) | .000 1000 1000 1000 1000 000 000 1000 1000 1000 1000 1000

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level

(2-tailed).
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Uji Validitas Y (Perilaku Keuangan)

Correlations

ltem 1 Iltem_ | Item_ | Item_ | Item_ | Item_ | Item_ | Item_ | Item_ | Item_1 | Item_1 | ltem_1 | Item_1 | Item_1 | Skor_Tot
— 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 al
Pearson 1 7027 | 598" | 648" | 435" | 489" | 667" | 563" | .345" | 345" | 445 | 288" | 287" | .466™ | 743"
Item_ Correlation
1 Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .003 | .003 1000 015 016 .000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 702" 1 | 710" | 374" | 548" | 490" | 515" | 386 | 525" | 505" | .427™ | 527 | .396™ | 453" | 753"
Item_ Correlation
2 Sig. (2-tailed) 000 000 | 001 | .000 | .000 | .000 | .001 | .000 | .000 000 000 001 .000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 598 | 710" | 1 | .437" | 520" | 460" | 515 | 413" | 622" | 402" | 495" | 604" | .483™ | 637 | .787"
Item_ Correlation
3 Sig. (2-tailed) 000 | .000 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .001 1000 000 000 .000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 648" | 3747 | 437 | 1 | 500" | 467" | .626™ | 619" | 338" | 360" | .428™ | .244" 207 | .409™ | 680"
Item_ Correlation
4 Sig. (2-tailed) 000 | .001 | .000 000 | .000 | .000 | .000 | .004 | .002 1000 042 1086 .000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson - - o - - - - o - o x - - -
fern_ Correlation 435" | 548" | .520™ | .500 1 | 620" | 543" | .494™ | .700™ | .644 546 611 453 469 790
5 Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 | .000 1000 000 000 .000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson - - o o - - - o - o x - - -
fern_ Correlation 489" | 490" | .460™ | 467 | .620 1 | .545™ | 383" | 578" | .623 559 421 319 443 732
6 Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .001 | .000 | .000 1000 000 007 .000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson - - o - - - - o * o - - -
fer_ Correlation 667 | 515" | 515" | .626™ | .543™ | 545 1 | 641" | 562 296 488 349 199 | 585 758
7 Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 | .000 | .013 000 1003 1099 .000 000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
ltem_ Pearson 563~ | 386" | 413" | 619 | 494 | 383" | 641~ | 1 | 470~ | 301" | .345~ | .210 222 | 476" | .658"
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8 Correlation
Sig. (2-tailed) 000 | .001 | .000 | .000 | .000 | .001 | .000 000 | .011 003 081 065 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 345" | 525" | 622 | 338" | .700* | 578" | 562 | 470 | 1 484~ | 530" | .619™ | .480™ | 489" | .755™
ltem_ Correlation
9 Sig. (2-tailed) 003 | .000 | .000 | .004 | .000 | .000 | .000 | .000 000 000 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 345" | 505 | 402 | 360 | .644™ | 623" | 296" | .301" | .484" 1 473" | 527 | 547 | 493" | 681"
Item_ Correlation
10 Sig. (2-tailed) 003 | .000 | .00 | .002 | .000 | .000 | .013 | .011 | .000 000 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 445" | 427 | 495" | 428" | 546 | 559" | 488" | 345" | 530" | 473" 1 607 | 431 | .405™ | .710™
Item_ Correlation
11 Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .003 | .000 | .000 1000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 288" | 527 | .604™ | 244" | 611 | 421 | 349 | 210 | .619™ | 527" | 607" 1 736 | 421 | 697
Item_ Correlation
12 Sig. (2-tailed) 015 | .000 | .000 | .042 | .000 | .000 | .003 | .081 | .000 | .000 000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 287" | .396™ | 483 | 207 | 453" | 319" | 199 | 222 | .480™ | 547" | 431" | 736 1 420" | 603"
Item_ Correlation
13 Sig. (2-tailed) 016 | .001 | .000 | .086 | .000 | .007 | .099 | .065 | .000 | .000 000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 466 | 453" | 637 | 400" | 469 | 443" | 585" | 476" | 489" | 493 | 405" | 421 | .420™ 1 713"
Item_ Correlation
14 Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Pearson 743" | 753 | 787" | 680 | .790™ | 732" | .758" | .658" | .755" | .681 | .710™ | .697 | .603™ | .713" 1
Skor_ Correlation
Total | Sig. (2-tailed) 000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 000 1000 1000 1000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level

(2-tailed).




Uji Reliabilitas X1 (Pengalaman Keuangan)

Case Processing Summary

N %
Valid 70 100.0

Cases Excluded? 0 .0
Total 70 100.0

procedure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Uji Reliabilitas X (Tingkat Pendapatan)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 70 100.0
Excluded? 0 .0

Total 70 100.0

procedure.

a. Listwise deletion based on all variables in the

Uji Reliabilitas Y (Perilaku Keuangan)

103

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
871 12

Reliability Statistics
Cronbach'’s N of Items
Alpha
.867 12

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's N of Items
Cases Valid 70 100.0 Alpha
Excluded? 0 .0 .926 14
Total 70 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
FREKUENSI KARAKTERISTIK RESPONDEN
Statistics
. - Rata-rata
Jenls_ Usia | Status Pendldlk_an Pendapatan
Kelamin Terakhir
Perbulan
N Valid 70 70 70 70 70
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Jenis Kelamin
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Laki-laki 43 61.4 61.4 61.4
Perempuan 27 38.6 38.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 21 - 30 Tahun 9 12.9 12.9 12.9
31 - 40 Tahun 20 28.6 28.6 41.4
41 - 50 Tahun 29 41.4 41.4 82.9
> 50 Tahun 12 17.1 17.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
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Status
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Menikah 69 98.6 98.6 98.6
Belum Menikah 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid S2 64 914 91.4 914
S3 6 8.6 8.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
Rata-rata Pendapatan Perbulan
Frequency Perce Valid Cumulative

nt Percent Percent

< Rp 3.000.000 21 30.0 30.0 30.0

Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 13 18.6 18.6 48.6

Valid | Rp 5.000.000 - Rp 10.000.000 29 41.4 41.4 90.0

> Rp 10.000.000 7 10.0 10.0 100.0

Total 70 100.0 100.0

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

a. Uji Normalitas
1. Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 70
Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 4.,59010527

Most Extreme Differences Absolute .080

Positive .080

Negative -.048

Kolmogorov-Smirnov Z .667

Asymp. Sig. (2-tailed) .765

a. Test distribution is Normal.
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2. Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

1.0

049

Expected Cum Prob

029

0o T T T T
1] 0z 04 086 08 1.0

Observed Cum Prob

Histogram

Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)

IMean =5 58E-16
Stel. Dev, =0.985

. "\ N =70
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b. Uji Multikolonieritas

106

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model Std t Sig. Tole
B ' Beta ranc VIF
Error e
(Constant) 7.207 | 4.086 1.764 .082
Pengalaman
Keuangan .839 123 .698 6.815 .000 | 459 | 2177
1 (X1)
Tingkat
Pendapatan 183 118 .160 1.560 123 459 | 2.177
(X2)
a. Dependent Variable: Perilaku
Keuangan (Y)
c. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Keuangan (Y)
-
3 o
é 7 o o % °
E ] S Sog o °
§ ] ° Ooooo&; OD
= _ (=]
5 0 %0 o8
A ® g ° °
%.1ﬁ o %CSOO [=:=] Z
o N o -~ =&
& 4 2 o 2
Regression Standardized Predicted Value
d. Uji Hipotesis
1. Uji Secara Parsial (Uji t)
Coefficients? |
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig,
B Std. Beta
Error
(Constant) 7.207 | 4.086 1.764 .082
Pengalaman
Keuangan .839 123 6.815 .000
1 (X1)
Tingkat
Pendapatan .183 118 1.560 123
(X2)
a. Dependent Variable: Perilaku
Keuangan (Y)




2. Uji Secara Simultan (Uji F)
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ANOVAP
Model Sum of Squares df SMean F Sig.
quare
Regression 3047.106 2 1523.553 70.216 .0002
1 Residual 1453.766 67 21.698
Total 4500.871 69

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan (X2), Pengalaman Keuangan (X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan ()

Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adsjusted R Std. Error of the
quare Estimate
1 8238 677 667 4.658

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendapatan (X2), Pengalaman Keuangan (X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan ()
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Lampiran 5 Hasil Surat-Menyurat

o~ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
o o FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
ingp ot e JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 626/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/16/12/2019

Kepada Yth. Medan, 16/12/2019
Ketua Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Maoh P Utara

di Medan

Dengan hormat.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : Mefa Oktaviani Freshy Yuri

NPM : 1605160189

Program Studi :  Manajemen

Konsentrasi . Keuangan

Dalam rangka proses penyusunan skripsi. saya b hon untuk jukan judul litian berikut ini:
Identifikasi Masalah : 1. Persepsi mahasi rhadap k atau mengelola uang serta b:

keuangan mahasiswa saat ini schingga dapat mengelola uang dengan baik

2. Melihat bagaimana kinerja keuangan pada bank dapat dikatakan baik atau buruk pada
P haan perbankan kh vayg terdafiar di BEI

3. Kebijakan deviden yang tidak tepat dapat pengaruhi harga saham perusah

F p & CSR (corp social responsibility) apakah dapat mempengaruhi
harga saham
Rencana Judul : 1. Studi Deskriptif Persepsi Mahasiswa Tentang P K Mahasi Di Kota
Medan

2. Analisis Kinerja Kenangan
3. Pengaruh Kebijakan Deviden, Corporate Social Responsibility Terhadap Harga Saham

Objek/Lokasi Penelitian : Umsu, Bursa Efek Indonesia
Demikianlah p h ini saya ikan. Atas perhati saya kan terimakasih.
Hormat Saya
Pemohipn
(Mefa Oktaviani Freshy Yuri)

Lembaran ini dinyatakan sah jia nemor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul onbine. Halaman ke 1 dari 2 halaman
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
oA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

e JI. Kapten Mukhtar Basti No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 626/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/16/12/2019

Nama Mahasiswa : Mefa Oktaviani Freshy Yuri
NPM - 1605160189

Program Studi : Manajemen

Konsentrasi : Keuangan

Tanggal Pengajuan Judul - 16/12/2019

Nama Dosen Pembimbing”) . Ae bmawan  E.Msi

Judul Disetujui™ oAb o, ) S R B it e KRS R st R R TRARY 4 PR et (B

Disahkan oleh:
a\ Ketua Pry ﬂmajmm

Kelaungan

*) Duiss oleh Phmpéss Program Stud

*%) Diiss oleh Dosen Pembimbing

Setelah disahian oleh Prod: ds i pada form online “{pload Pengesahan Jadul Sknpa™

Lembaran ini dinyatakan sah j#a nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul onine. Halaman ke 2 dari 2 halaman
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M su Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
ol é Website : http://www.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id

8ila surat inl agar
nomor dan tanggalnya

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 662 /TGS/I13-AU/UMSU-05/F /2020
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : MANAJEMEN
Pada Tanggal : 11 Februari 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : MEFA OKTAVIANI FRESHY YURI
NPM : 1605160189

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : MANAJEMEN

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan
Terhadap Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis UMSU

Dosen Pembimbing : ADE GUNAWAN,SE.,M.Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis UMSU.

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan

Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL " bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal :11 Februari 2021

4. RevisiJudul...........

[ 3%

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 17 Jumadil Akhir1441 H
o 11 Februari 2020 M

Dekan V

I,SE.,MM.,M.Si.

Tembusan :
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama : M@d Oktaviani ?reﬂ‘ﬂ e

NPM : | 6osko18d

Konsentrasi : Maﬂﬂ\')emeh koyanean

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi/Perpajakan/Manajemen/Ekonomi
Pembangunan

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

¢+ 1. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usahasaya sendiri

, baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, daa
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut
* Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
e Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan
Penghunjukan Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

4

Medan.\1. Jeb.. 2020
Pembuat Pgrnyataan

NB:

° Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul,
* Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.




PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, 20....

Kepada Yth.

Baptk Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ.Muhammadiyah Sumatera Utara

) e\ 2
Assalamu'alaikum Wr, Wb

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Namatengkap : |[M| €| F]A] TOTR[T[ATVI [ATa[s] [¥] [<[e]e]c ]

NPM LHelolsTrJefol 3BT T T T T T 1T 1T 1T 111

Tempatitgl Lahir: | K| A |Y [V AlG |u|Rr|EG 3|0 ol |T|o | |e |&
t{olo ]2

Progam Studi  : MANAJEMEN/EKOMOMIPEMBANGUNAN

Alamat Mahasiswa: | J | BlE|o \ (WD |a& | 1 |1 Ao 7 |A

Tempat Peneliian | Y[M |V | VIE | R]s [t [T [A | MIu[R[AM[m[ATY T,
YlA|H S|v [MIA|T |E |R|& v|T |A|R A4

Alamat Penelitian : | 7 IL Kla[p |r M|V |KIH[TIA | W BlA|S e[t
Mo 3 ;

memohon kepada Bapak untuk pembuatan Izin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan identifikasi
masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian .

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain :

1. Transkrip nilai dan KHS Semester 1 s/d Terakhir

2. Kwitansi SPP tahap berjalan.

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih.

.

Diketahui : Wassalam
Ketua Prodi/Sekretaris Prodi Pemohon

( {)f' O Megfa Bktaviani Freshy o)

112
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http://www.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | TerPercaya

Bila surat ini agar
nomor dan tagggainya

omor 1662 /IL3-AU/UMSU-05/ F /2020 Medan, 17 Jumadil Akhirl441 H
Lampiran : 11 Februari 2020 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan/Direksi/Kepala Dinas
WAKIL REKTOR I UMSU

Jin.Muchtar Basri No.3 Medan

Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi
yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : MEFA OKTAVIANI FRESHY YURI

Npm : 1605160189

Jurusan : MANAJEMEN .
Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku

Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih. )

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

Tembusan :

1. Pertinggal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
(UMSU )

U M s U Pusat Administrasi : Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6619056 - 6622400 - 6624567 Fax. (061) 6625474, 6631003
Unggul | cerdas | TerPercaya Website : www.umsu.ac.id E-mail : kampus@rektor.ac.id

Bila surat inl agar
nomor dan tanggalnya

Nomor : 585/11.3-AU/UMSU/F/2020 20 Jumadil Akhir 1441 H
Lamp. - 14 Februari 2020 M
Hal : Izin Riset

Kepada Yth

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di-

Medan.

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Dengan hormat, menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor: 662//11.3-AU/UMSU-05/F/2020 tanggal 11 Februari 2020
perihal Izin Riset, maka bersama ini kami memberikan izin Riset di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) sebagai berikut:

Nama : Mefa Oktaviani Freshy Yuri
NPM : 1605160189

Jurusan : Manajemen

Semester : VIII (delapan)

Judul Tesis  : Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku
Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU.

Demikian hal ini kami disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima
kasih.
Wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Tembusan : e
1. Bapak Rektor sebagai laporan;

2. Yang bersangkutan

3. Pertinggal.



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M S 4 JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 ‘& (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Senin, 24 Februari 2020 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen

menerangkan bahwa :
Nama . MEFA OKTAVIANI FRESHY YURI
N.P.M. : 1605160189
: Kayu Agung , 30 Oktober 1998
. Perum.PT.Nauli Sawit Sirandorung
PENGALAMAN KEUANGAN DAN TINGKAT
TERHADAP PERILAKU KEUANGAN DOSEN

Tempat / Tgl.Lahir
Alamat Rumah
JuduiProposal :PENGARUH

PENDAPATAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UMSU

Disetujui / tidak disetujui *)

Komentar

Item

Judu!

Bab |

Bab Il

Bab lll

Lainnya

Kesimpulan oA Lulus
[ Tidak Lulus

Medan, Senin, 24 Februari 2020

TIM SEMINAR

JASMAN SARIPUDDIN, S.E., M.Si.

Pembimbing

N
ADE GUNAWAN;!
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

e R ICI IR s
4’\‘.,4\. 4\*"-

» >, 1.6” '5
-

Zw) A/

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Senin, 24 Februari 2020 menerangkan bahwa:

Nama : MEFA OKTAVIANI FRESHY YURI

N .P.M. : 1605160189

Tempat / Tgl.Lahir ": Kayu Agung , 30 Oktober 1998

Alamat Ruman : Perum.PT.Nauli Sawit Sirandorung

JudulProposal :PENGARUH PENGALAMAN KEUANGAN DAN TINGKAT

PENDAPATAN TERHADAP PERILAKU KEUANGAN DOSEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UMSU

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

dengan
pembimbing : ADE GUNAWAN, SE.,M.Si.
Medan, Senin, 24 Februari 2020

TIM SEMINAR

Pembimbing

ADE GUNAWAN,S}.,M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

ADE GUNAWAN,
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Bila menjawab surat Ini agar disebuthan
s omor : 1094 /11.3-AU/UMSU-05/F/2020 Medan. 07 Rajab 1441 H

Lamp. - 02 Maret 2020 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak

WAKIL REKTOR I UMSU
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat. sehubungan Mahasiswa kami ak n menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Ma asiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin. guna untuk mela: jutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bers: ngkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpi , yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : MEFA OKTAVIANI FRESHY (URI
NPM 11605160189

Semester - VI (Delapan)

Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi  :Pengaruh Pengalaman Keuan ian Dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan Dosen Fakul as Ekonomi Dan Bisnis UMSU

Demikianlah harapan kami. atas bantuan dan kerj sama yang Bapak/lbu berikan. Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :

1. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Prc gram Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi | Ill Manajemen Perpajakan
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Bila surat ini agar
nomor dan tanggalnya

SURAT KETERANGAN
Nomor : 825/KET/I1.3-AU/UMSU/F/2020

Bismillahirrahmanirrahim

Pimpinan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dengan ini menerangkan

bahwa:

Nama : Mefa Oktaviani Freshy Yuri
NPM : 1605160189

Semester : VIII (Delapan)

Prog. Studi  : Manajemn

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis UMSU

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan Riset di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) dengan Judul Pengaruh Pengalaman Keuangan Dan Tingkat
Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
UMSU

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, 08 Rajab 1441 H
03 Maret 2020 M
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UPT PERPUSTAKAAN

J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 0374./KET/IL.3-AU/UMSU-P/M/2020

A
. L]
" \%? v M‘s
Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

. Nama : Mefa Oktaviani Freshy Yuri
NPM : 1605160189
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jurusan/ P.Studi : Manajemen

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 7 Rajab 1441 H
02 Maret 2020 M
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JI. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. (061) 6623301 Fax. (061) 6625474

Unggul | Cerdas | TerPercaya

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Mefa Oktaviani Freshy Yuri Program Studi : Manajemen

NPM : 1605160189 K trasi : Manaj Keuangan

Nama Dosen Pembimbing : Ade Gunawan, S.E., M.Si  Judul Penelitian : Pengaruh Pengalaman
Keuangan Dan Tingkat Pendapatan Terhadap
Perilaku Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

» A Paraf
Item Hasil Evaluasi Tanggal Dosta
e Pengajuan judul 16 Des 2019
Bab 1 e Kuesioner penelitian fenomena 21 Des 2019
e Penentuan fenomena 25 Des 2019
o Penentuan identifikasi masalah 30 Des 2019
. sttemankg pe.nuhsan 28 Jan 2020
Bab 2 e Penentuan indicator 3 Feb 2020
Penjelasan kerangka konseptual
e Penentuan indikator
Bab 3 e Metode penentuan sampel 8 Feb 2020
e Analisa data
Ve . | iaebo0 /
Bab 4 rD:SI“spon'g:n 30 SRR L9 Mar 2020
30 Mar 2020
e Perbaiki pembahasan penemuan = /
0
e Perbaikin kesimpulan dan saran /
Daftar Pustaka Mendeley 8 Feb 2020 /
Persetujuan Sidan ; . g '
I\;;S: Hll;':: aEns ACC Sidang Meja Hijau 20 Apr 2020 7
Medan, 20 April 2020
Diketahui oleh: Disetujui oleh:
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

JASMAN SYARIFUDDIN, S.E., M.Si ADE GUNAWAN, S.E., M. Si
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